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MOTTO 

 

“Jangan membandingkan hidupmu dengan kehidupan orang lain. karena setiap 

bunga akan mekar tidak serentak” 

“hanya kepada Allah SWT. kita meminta. Oleh karena itu permudahkanlah segala 

urusanku” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti persembahkan skripsi ini untuk kedua orang tua tercinta serta 

mempersiapkan perkembangan dan kemajuan pendidikan di Indonesia. 

Penggunaan media yang tepat ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran 

merupakan suatu cara yang tepat untuk menghasilkan pembelajaran yang 

berkualitas, efektif, dan efesien. Guru memiliki peran penting untuk menjalankan 

amanah pendidikan dengan menjadikan diri sebagai tauladan sebagaimana pesan 

pada motto pendidikan nasional “Tut Wuri Hindayani” 
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ABSTRAK 

Widiasari. 2021. Kendala Guru Memanfaatkan Media Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi pada Masa Pandemi Covid 19 di Sekolah 

Dasar: Skripsi, Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Jurusan Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Dasar, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing (I) 

Drs. Faizal Chan, S.Pd., M.Si Pembimbing (II) Hendra Budiono, S.Pd., 

M.Pd  

Kata Kunci: Kendala, Media, TIK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kendala guru memanfaatkan 

media berbasis Teknologi, Informasi dan Komunikasi pada masa pandemi Covid 

19 di Sekolah Dasar. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 55/I Sridadi pada semester ganjil Tahun ajaran 

2021/2022. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan uji validitas data yaitu 

Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik. Teknik analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kendala guru dalam memanfaatkan 

media berbasis tekologi informasi dan komunikasi pada masa pandemi Covid 19 

di SDN 55/I Sridadi meliputi kurangnya pemahaman guru mengenai fitur-fitur 

yang ada didalam leptop, terbatasnya sarana proyektor yang ada di sekolah 

tersebut, kurangnya pemahaman menggunakan proyektor, guru kesulitan mencari 

multimedia  yang sesuai dengan materi yang ingin diajarkan, kurangnya 

pemahaman guru mendowload video dari youtube,fasilitas wifi yang tidak 

memadai untuk mengakses internet, guru kurang paham menggunakan 

smartphone, banyak nya fitur yang ada di dalam aplikasi zoom membuat guru 

kesulitan untuk memahami penggunaan aplikasi tersebut, pada aplikasi whatsapp 

beberapa guru masih belum memahami fungsi dan kegunaan aplikasi ini. Usaha 

yang telah sekolah lakukan yaitu mengadakan pelatihan mengenai penggunaan 

media berbasis TIK, terus memperbaiki dan menambah fasilitas yang akan 

menunjang proses pembelajaran lebih baik lagi. Usaha yang guru lakukan yaitu 

mengikuti pelatihan sebaik mungkin, belajar bersama guru-guru yang lebih paham 

mengenai media berbasis TIK. 

Dari hasil penelitian ini disarankan agar guru lebih banyak belajar dan melakukan 

pelatihan untuk melatih skill dalam pemanfaatan media berbasis TIK, kemudian 

guru diharapkan mampu mengatasi kendala-kendala yang dialami ketika 

menggunakan media berbasis TIK sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan efektif dan efesien. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran ialah segala suatu yang bisa membawa pengetahuan serta 

informasi dalam hubungan timbal balik yang berlangsung diantara guru dan 

siswa. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan, Pembelajaran merupakan usaha sadar serta terencana guna 

mewujudkan suasana belajar serta pada kegiatan pembelajaran agar peserta didik 

lebih aktif meningkatkan kemampuan diri untuk memiliki kekuatan religious, 

mengolah emosi, karakter, berakhlak mulia, kemampuan berpikir, dan 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Guru 

harus mempunyai cukup ilmu dalam menyampaikan pembelajaran secara utuh. 

Dalam pembelajaran membutuhkan sarana penyampaian materi berupa media 

pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran, media merupakan sebuah perantara untuk 

memberi materi dari guru kepada siswa. Media merupakan wujud perantara yang 

di pergunakan oleh manusia mengantarkan pesan, gagasan dan pendapat, sehingga 

materi yang disampaikan oleh pendidik dapat tersampaikan kepada peserta didik. 

Pada masa pandemi seperti ini, media yang dapat digunakan adalah media 

berbasis Teknologi, Informasi dan Komunikasi. Media berbasis Teknologi, 

Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah sebuah alat penyampaian informasi 

melalui sebuah teknologi yang memudahkan seorang pendidik untuk 

menyampaikan pembelajaran. Menurut ahli pendidikan Bambang Warsita, media 

berbasis TIK merupakan alat dan fasilitas (hardware, software, useware) sebuah 
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sistem dan cara untuk mendapatkan, mengirimkan, mengerjakan, menafsirkan, 

menyimpan, mengorganisasikan serta menggunakan data secara maksimal. Media 

berbasis TIK dapat menjadi alternatif yang dapat digunakan pada proses 

pembelajaran di masa pandemi Covid 19.  

Menurut Yolanda et al., (2020) berawal dari laporan Cina kepada World 

Health Organization (WHO) terdapat 44 pasien pneumonia yang berat di suatu 

wilayah yaitu kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Virus ini akhirnya menyebar 

keseluruh negara di dunia termasuk Indonesia. Pada tanggal 21 Febuari 2021 di 

Indonesia tercatat 1,27 Juta kasus Covid 19. Bersumber pada Surat Edaran 

menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 03 tahun 2020 

tentang pencegahan Covid 19 pada satuan pendidikan menegaskan kepada seluruh 

satuan pendidikan untuk tidak melaksanakan kontak fisik secara langsung serta 

menunda aktivitas pendidikan yang memunculkan kerumunan serta Surat 

Keputusan Bersama Nomor 04 tahun 2020 tentang Panduan Penyelenggaraan 

pembelajaran di Masa Pandemi Corona virus Disease 2019 (Covid- 19) proses 

pendidikan dilakukan dengan pembelajaran tatap muka terbatas dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan. 

Dampak yang ditimbulkan dari Covid 19 dalam dunia pendidikan adalah 

peralihan dari pembelajaran luar jaringan, pembelajaran dalam jaringan (daring) 

dan saat ini menjadi pembelajaran tatap muka terbatas untuk menghadapi new 

normal saat ini. Pembelajaran tatap muka terbatas dilakukan dimasa pandemi 

Covid 19 ini agar proses pembelajaran masih tetap berjalan dengan lancar dan 

efektif. Efektif yang dimaksud yaitu ketepatan pendidik dalam merancang atau 

merencanakan pembelajaran, mengelola kelas, dan berkomunikasi antara pendidik 
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dan peserta didik. Sehingga dibutuhkannya media untuk melakukan pembelajaran 

dimasa pandemi Covid 19. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 4 maret 2021 peneliti 

menemukan di SD 55/I Sridadi penerapan TIK masih belum termanfaatkan secara 

maksimal terutama pada muatan pembelajaran. Permasalah salah satunya 

disebabkan oleh belum terpenuhi saran dan prasarana yang akan mendukung 

penerapan teknologi pada sekolah tersebut dan belum adanya kesiapan secara utuh 

SDM (Sumber Daya Manusia) dalam penerapan TIK di sekolah. Salah satu 

contoh kendala guru dalam memanfaatkan media berbasis TIK yaitu kesulitan 

menggunakan aplikasi zoom sebagai media penyampaian materi pembelajaran 

untuk pengganti pembelajaran tatap muka di sekolah dan terbatasnya pengetahuan 

mengenai penggunaan teknologi internet dan multimedia sebagai media untuk 

mencari sumber–sumber belajar yang relevan sehingga pembelajaran dapat 

dipahami dengan baik oleh siswa. Usaha yang telah dilakukan sekolah diantarnya 

yaitu pemberian leptop kepada setiap guru di sekolah tersebut dan memberikan 

pelatihan kepada guru mengenaik media berbasis TIK pada setiap hari Rabu.  

Berdasarkan uraian observasi di atas, Media berbasis Teknologi Informasi 

dan Komunikasi dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi kendala guru 

dalam menyampaikan atau menyajikan materi pembelajaran yang ada pada kelas 

IV di Sekolah Dasar. Dengan menggunakan media berbasis TIK guru lebih mudah 

untuk menyampaikan materi dan siswa lebih mudah untuk memahami materi yang 

disampaikan oleh guru tersebut. Sama hal nya dengan penjelasan menurut 

Nursamsu et al., (2017) media pembelajaran berbasis teknologi bisa menciptakan 

pembelajaran lebih energik dimana kontak komunikasi antara pribadi yang 
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ditunjang oleh teknologi dapat berikan nilai tambah (add value) dalam keahlian 

komunikasi tertentu. Pemakaian media dalam proses pembelajaran  bukan 

merupakan fungsi tambahan, namun memiliki fungsi sendiri selaku bantuan  

untuk mewujudkan suasana belajar yang aktif, efisien serta mengasyikkan. 

Media berbasis TIK dapat diartikan juga semua sarana prasana yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dengan menggunakan sarana dan 

prasarana sebuah sistem yang bertujuan untuk menarik pikiran, perhatian, 

perasaan, dan minat siswa sebaik mungkin sehingga proses belajar terjadi 

walaupun pembelajaran tidak berjalan secara tatap muka. Teknologi dalam 

pendidikan sangat penting untuk terciptanya rasa semangat siswa dalam belajar. 

Faktanya, penggunaan teknologi dalam pendidikan juga dapat meningkatkan 

minat belajar siswa, karena dalam hal ini siswa tidak merasa jenuh saat mengikuti 

pembelajaran. Dengan demikian, bahwa teknologi pendidikan dapat 

memperlancar proses pembelajaran yang sedang diterapkan. Pada pembelajaran 

selama pandemi Covid 19 sangat berpengaruh erat dengan media berbasis TIK, 

yaitu memajukan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, yang 

mengharuskan dunia pendidikan untuk berganti bentuk pembelajaran konservatif 

ke bentuk pembelajaran yang baru. Guru dituntut untuk menggunakan berbagai 

media belajar yang berbeda dan media juga dapat digunakan pada semua muatan 

mata pelajaran dengan pokok bahasan tertentu, hal ini dapat mengatasi kendala 

guru dalam memberikan penjelasan secara terperinci pada muatan pembelajaran.  

Media berbasis TIK yang dapat digunakan salah satunya yaitu 

pemanfaatan penggunaan komputer atau leptop sebagai penunjang pembelajaran. 

Fasilitas komputer multimedia ini diharapkan siswa dapat termotivasi dan tidak 
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bosan ketika mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan secara daring 

ataupun metode lainnya ketika masa pandemi Covid 19. 

Namun kebanyakan dari guru di Indonesia memiliki kendala dalam 

pemanfaatan media berbasis TIK sehingga materi yang disampaikan oleh guru 

dengan menggunakan metode lama tidak tersampaikan dengan baik kepada siswa. 

Sehingga dibutuhkan sebuah penelitian mengenai kendala guru dalam 

memanfaatkan media berbasis TIK dan upaya untuk mengatasi kendala tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin 

menganalisis kendala yang dialami oleh guru dalam memanfaatkan media 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Sehingga penelitian ini akan 

dapat bermanfaat bagi guru yang memiliki kendala tersebut. Dengan demikian, 

peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Kendala Guru Memanfaatkan 

Media Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi Pada Masa Pandemi 

Covid 19 Di Sekolah Dasar ”.  
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1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apa saja kendala guru dalam memanfaatkan media berbasis teknologi, 

informasi dan komunikasi (TIK) pada pembelajaran di masa pandemi 

Covid 19 di Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana usaha guru dalam mengatasi kendala dalam memanfaatkan 

media berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada 

pembelajaran di masa pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Bedasarkan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Mendeskripsikan kendala guru dalam memanfaatkan media berbasis 

Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) pada pembelajaran di 

masa pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar. 

2. Mendeskripsikan usaha guru dalam mengatasi kendala dalam 

memanfaatkan media berbasis Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 

pada  pembelajaran di masa pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam 

menambah wawasan terkait kendala guru memanfaatkan media berbasis 
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Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) dan solusi guru dalam 

mengatasi kendala–kendala memanfaatkan media berbasis Teknologi, 

Informasi dan Komunikasi  (TIK) dalam pembelajaran pada masa 

pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Guru  

Berkembangnya Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK), 

diharapkan guru dapat mengendalikan kendala–kendala dalam 

pemanfaatan media berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) pada proses pembelajaran di masa pandemi Covid 19 di 

Sekolah Dasar. 

b. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan masukan positif bagi sekolah, dan dapat 

menjadi solusi pembelajaran yang menarik, efektif dan efesien.  

c. Bagi Peneliti 

Mengetahui apa saja kendala dan solusi pemanfaatan media 

berbasis Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) pada 

pembelajaran di masa pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar. 

 

  



9 
 

 
 

BAB  II 

KAJIAN TEORETIK 

2. 1 Hakikat Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan segala kegiatan yang bisa membawa pengetahuan 

serta informasi dalam hubungan timbal balik yang berlangsung antara guru dan 

siswa. Pembelajaran pada dasar nya adalah sebuah proses, yaitu sebuah proses 

mengoperasikan, menuntun jalannya kegiatan yang ada di sekitar siswa sehingga 

dapat mendorong siswa melakukan sebuah proses belajar. Hal ini juga di jelaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu “Pembelajaran merupakan 

proses hubungan timbal balik antara peserta didik dengan pendidik serta materi 

pembelajaran pada suatu lingkungan belajar”. Pendidik haruslah memenuhi 

kompetensi pengajar sesuai dengan tingkatan peserta didik yang diajari, mata 

pelajaran yang diampu, dan ketentuan yang intruksional lainnya. Selain itu, 

pendidik dituntut menguasai sumber belajar maupun media pembelajaran agar 

tercapai suatu tujuan pembelajaran. 

Menurut Rusman (2017:2) “pembelajaran merupakan suatu upaya 

membelajarkan siswa melalui penciptaan kondisi dan lingkungan belajar yang 

lebih kondusif”. Pembelajaran ialah dorongan yang diberikan pendidik supaya 

bisa terjalin proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, kemampuan keahlian 

serta tabiat, dan pembangunan perilaku serta keyakinan pada peserta didik. Proses 

pembelajaran melibatkan adanya kegiatan belajar yang dapat menetapkan suatu 

keberhasilan peserta didik untuk menggapai tujuan pendidikan. Berdasarkan 

pernyataan di atas pembelajaran adalah prosedur untuk membentuk peserta didik 
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untuk  dapat belajar dengan efektif. Proses pembelajaran ini dapat dialami seumur 

hidup oleh manusia serta dapat berlaku kapanpun dan dimanapun. 

 

Dick dan Carey (2001:3-1) dalam Ismail Makki (2019:6) Menjelaskan 

“komponen dalam sistem pembelajaran adalah siswa, yang instruktur atau guru, 

bahan pembelajaran, dan lingkungan belajar. Sama artinya dengan komponen 

dalam pembelajaran ialah upaya menghasilkan keadaan (lingkungan eksternal) 

yang konduktif supaya terjalin proses belajar (kondisi internal) pada diri siswa”. 

Pembelajaran akan sukses dan berjalan secara efisien apabila dalam perancangan 

serta pengembangan bertitik tolak pada ciri siswa, mata pelajaran dan pedoman 

pada komponen dasar, tujuan- tujuan pembelajaran yang sudah diresmikan 

ataupun indikator keberhasilan belajar. Proses pembelajaran bukanlah suatu yang 

gampang dilaksanakan tanpa terdapat teori-teori yang menunjang untuk 

melaksanakannya. Proses pembelajaran bukanlah sesuatu yang mudah 

dilaksanakan tanpa ada teori-teori yang mendukung untuk menjalankannya. 

Terdapat banyak teori pembelajaran yaitu salah satunya teori konstruktivisme. 

Para pelaksana pembelajaran dan bermacam komponen pembelajaran ataupun 

pendidikan wajib benar- benar teliti serta selektif terhadap teori belajar yang ada 

dan tersaji. Dalam proses pembelajaran perlu adanya desain sistem pembelajaran 

yang berguna untuk keberhasilan pembelajaran itu sendiri. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran ialah dorongan yang diberikan pendidik agar dapat terjalin proses 

perolehan ilmu serta pengetahuan, kemampuan keahlian serta tabiat, dan 

pembangunan perilaku serta keyakinan pada peserta didik. Kegiatan pembelajaran 

di rancang guna memberikan pengalaman belajar yang melibatkan mental dan 
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fisik melalui interaksi antar siswa, siswa dan guru, lingkungan dan sumber belajar 

dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Dengan kata lain, pembelajaran 

merupakan proses untuk menolong peserta didik agar dapat belajar dengan baik.  

2. 2 Pembelajaran Tatap Muka Terbatas 

Berdasarkan Buku Panduan PTM terbatas, kebijakan PTM terbatas pada 

satuan pendidikan yang tertuang dalam SKB 4 menteri tentang panduan 

penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Covid 19 dilaksanakan melalui 

dua fase yaitu masa transisi dan masa Kebiasaan Baru. PTM terbatas pada masa 

transisi akan berlangsung selama 2 bulan sejak dimulainya PTM terbatas pada 

satuan pendidikan. Setelah masa transisi selesai maka PTM terbatas memasuki 

masa Kebiasaan Baru.  

Kasih (2021:4402) PTM terbatas berlangsung selama 3 jam pelajaran 

untuk 1 shift, dan mengombinasikan dengan PJJ, sehingga PTM dilaksanakan 2 

sampai 3 kali dalam 1 minggu. Setiap siswa melakukan PTM sebanyak 6 sampai 9 

jam dengan sistem masuk dibuat selang seling dengan jeda beberapa menit, agar 

tidak terjadi penumpukan antara siswa yang akan pulan dan yang akan memasuki 

ruang kelas. Menurut Indahri Yulia (2021:14) ada enam unsur utama yang harus 

terpenuhi sebelum PTM dapat dilaksanakan, yaitu kebijakan, anggaran, protokol 

kesehatan (prokes), model pembelajaran, inklusivitas, dan pelindungan bagi siswa 

dan guru 

Menurut Kasih (2021:4402) Pembelajaran tatap muka terbatas merupakan 

pembatasan jumlah peserta didik dalam satu kelas, sehingga perlu mengatur 

jumlah dengan sistem rotasi dan kapasitas 50% dari jumlah siswa pada 

normalnya, persetujuan orang tua siswa, penerapan protokol Kesehatan yang 
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ketat, tenaga kependidikan telah melakukan vaksinasi, serta sarana dan prasaran 

pendukung pelaksanaan protokol kesehatan tersedia. 

2. 3 Media Pembelajaran  

 Mahnun (2012) menuliskan menurut terminologi nya kata media berasal dari 

bahasa Arab media berasal dari kata "wasaaila" artinya pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan, sementara itu bahasa latin "medium" yang 

maksudnya perantara. Sebutan media mula- mula diketahui dengan nama alat 

peraga, setelah itu diketahui dengan sebutan audio visual aids( perlengkapan 

bantu pandang/ dengar). Berikutnya diketahui dengan instructional materials 

(materi pembelajaran), serta saat ini sebutan yang umum digunakan dalam dunia 

pendidikan nasional merupakan instructional media (media pembelajaran ataupun 

media pendidikan).
 

Menurut Soewarno et al., (2016) mengemukakan “media tersebut mampu 

memberikan pengalaman belajar yang kaya dengan berbagai kreativitas”. Dalam 

hal ini peserta didik akan lebih mudah memahami konsep-konsep bersifat abstrak, 

yang berdampak diakhir pembelajaran. Maka pengembangan pembelajaran 

berbasis teknologi sangat penting dilaksanakan oleh guru.
 
Selanjutnya Soewarno 

et al., (2016) menerangkan jika banyak ahli serta juga organisasi yang 

membagikan batas menimpa penafsiran media. Sebagian diantaranya 

mengemukakan jika media merupakan selaku berikut: 

1. Teknologi pembawa pesan yang bisa dimanfaatkan buat keperluan 

pendidikan. Jadi media merupakan ekspansi dari guru. 
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2. National Education Asociation( NEA) membagikan batas kalau media 

ialah fasilitas komunikasi dalam wujud cetak ataupun audio visual, 

tercantum teknologi fitur kerasnya. 

3. Briggs berpendapat jika media ialah perlengkapan untuk membagikan 

perangsang bagi siswa agar terjalin proses belajar. Associciation for 

Educational Communication and Technology( AECT) membagikan batas 

kalau media ialah seluruh wujud serta saluran yang dipergunakan untuk 

proses penyaluran pesan. 

4. Gagne berkomentar kalau bermacam tipe komponen dalam lingkungan 

siswa yang bisa memicu siswa untuk belajar.  

5. Segala suatu yang bisa digunakan untuk menyalurkan pesan yang bisa 

memicu benak, perasaan, atensi, serta keahlian siswa buat belajar. 

Bersumber pada penafsiran media pembelajaran di atas, diperoleh penafsiran 

kalau media pembelajaran ialah segala suatu sarana dan prasarana (perlengkapan/ 

barang) yang digunakan untuk mendukung ataupun memudahkan penyampaian 

mata pelajaran dalam proses belajar mengajar untuk menggapai tujuan belajar itu 

sendiri. 

2.3.1 Fungsi Media Pembelajaran 

Sumiharsono (2017:11) melaporkan ada enam fungsi pokok media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar ialah:  

1) Pemakaian media belajar dalam proses belajar mengajar bukan 

merupakan peranan ekstra, namun memiliki fungsi tertentu selaku 

perlengkapan bantu guna mewujudkan suasana belajar mengajar yang 

efektif dan efesien. 
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2) Pemakaian media belajar ialah bagian yang integral dari totalitas suasana 

mengajar. 

3) Media belajar dalam pengajaran penggunaannya utuh dengan tujuan dan 

isi pelajaran. 

4) Media belajar dalam pengajaran bukan semata– mata perlengkapan 

hiburan ataupun bukan hanya aksesoris. 

5) Media belajaran dalam pengajaran lebih diutamakan untuk memacu 

proses belajar mengajar serta menolong siswa dalam menangkap 

penafsiran yang diberikan guru, dan  

6) pemakaian media belajar dalam pengajaran diutamakan untuk 

mempertinggi kualitas belajar mengajar.  

Dalam sangkutannya dengan fungsi media pembelajaran, dapat diperhatikan 

beberapa hal berikut ini :  

1. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, 

tetapi memiliki fungsi khusus sebagai alat bantu untuk mewujudkan 

suasana pembelajaran yang lebih efektif dan efesien. 

2. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari seluruh proses 

pembelajaran. Hal ini memiliki arti bahwa media pembelajaran sebagai 

salah satu komponen yang tidak dapat terpisahkan tetapi saling 

berhubungan dengan komponen lainnya dalam menciptakan suasana 

belajar yang diinginkan. 

3. Media pembelajaran dalam pemakaiannya harus relevan dengan 

kompetensi yang diharapkan. Fungsi ini mengandung pengertian bahwa  
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penggunaan media dalam proses pembelajaran selalu melihat kepada 

kompetensi dan bahan ajar. 

4. Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai hiburan dengan demikian 

tidak diperkenankan untuk sekedar bermain atau hanya memancing 

perhatian siswa. 

5. Media pembelajaran berfungsi untuk mempercepat lajunya proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran, siswa dapat 

menangkap tujuan dengan mudah dan cepat.  

6. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Pada umumnya penggunaan media pembelajaran akan 

tahan lama diingat sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang 

tinggi. 

7. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang nyata dan sama untuk 

dipikirkan oleh siswa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa fungsi dari media yaitu sebagai 

tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat pada media itu harus 

melibatkan siswa, baik dalam bentuk fisik maupun mental serta dalam bentuk 

aktivitas yang sebenarnya sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

tanpa hambatan sedikitpun. Perancangan materi seharusnya lebih sistematis 

dan konkrit. Selain menyenangkan media pemeblajaran diharapkan dapat 

memberikan pengalaman yang menyenangkan dan dapat memenuhi 

kebutuhan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
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2.3.2 Manfaat Media Pembelajaran  

Rusman (2017:218) menyatakan bahwa manfaat media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran sebagai berikut : 

1. pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2. materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa 

menguasai tujuan pembelajaran lebih baik. 

3. Metode pemeblajaran akan lebih bervariasi, tidak semata – mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata – kata oleh guru, 

sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 

apalagi bila guru harus mengajar untuk setiap jam pembelajaran. 

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, dan mendemostrasikan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

di tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu dalam penyampaian 

materi dari pembelajaran serta memberikan makna yang lebih dari proses 

pembelajaran sehingga memotivasi peserta didik untuk meningkatkan 

proses pembelajaran.  

2.3.3 Prinsip Media Pembelajaran  

Menurut Rusman (2017:221) untuk menentukan ataupun memilih media 

pembelajaran seorang guru harus mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai 

acuan dalam mengoptimalkan pembelajaran. Prinsip-prinsipnya sebagai berikut: 
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1. Efektivitas  

Pemilihan media pembelajaran harus berdasarkan pada ketepatgunaan 

(efektivitas) dalam pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran 

atau pembentukan kompetensi. 

2. Relevansi 

Kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan tujuan, 

karakteristik materi pembelajaran, potensi dan pengembangan siswa, 

serta dengan waktu yang tersedia. 

3. Efesiensi 

Penggunaan media pembelajaran harus benar-benar memperhatikan 

bahwa media tersebut murah dan hemat biaya tetapi dapat 

menyampaikan inti pesan yang ingin disampaikan oleh guru, persiapan 

dan penggunaanya relatif memerlukan waktu yang singkat, dan hanaya 

memerlukan sedikit tenaga. 

4. Dapat digunakan  

Media pembelajaran yang dipilih harus dapat digunakan atau 

diterapkan dalam pembelajaran, sehingga dapat menambah 

pemahaman siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

5. Kontekstual 

Pemilihan media pembelajaran harus mengedepankan aspek 

lingkungan sosial dan budaya siswa. Alangkah baiknya jika 

mempertimbangkan aspek pengembangan pada pembelajaran life 

skills. 
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2. 4 Teknologi Informasi dan Komunikasi  

Pada kenyataannya saat ini Teknologi Informasi dan Komunikasi 

berkembang sangat pesat.  Pada bidang pendidikan tidak terlepas dalam 

pemanfatan teknologi yang dapat mempermudah segala proses kegiatan nya, 

sehingga pemanfaatan teknologi semakin digiatkan. Pemanfaatan teknologi 

informasi dalam dunia pendidikan diantaranya dapat membantu dalam proses 

pembelajaran.
 

Contohnya materi bahan ajar bisa menunjang dalam proses 

pembelajaran. Contohnya materi bahan ajar bisa ditampilkan dalam bermacam 

format serta wujud yang lebih menarik serta interaktif sehingga siswa lebih 

tertarik serta termotivasi menjajaki pendidikan. Kedatangan teknologi pula bisa 

menolong dalam penyajian informasi ataupun data yang lebih baik, 

mempermudah dalam pengertian informasi serta dalam memperoleh data. Dan 

bisa digunakan guru dalam mempersiapkan rancangan pembelajaran. 

 Lounnard et al., (2018) menyatakan bahwa “TIK dalam pembelajaran 

berfungsi sebagai perantara pada penerapan menyalurkan pengetahuan tanpa 

meniadakan gaya awal pembelajaran yang berlangsung berhadapan di dalam 

kelas”. Menurut Munir (2009) “TIK adalah alat yang menghasilkan sebuah 

informasi yang lengkap, cepat, akurat, dan transfaran”. Dapat diartikan TIK 

adalah sesuatu yang memudahkan manusia dalam menyalurkan informasi secara 

efektif dan cepat, baik itu berupa program maupun peralatan.  

Daniel (2012) “teknologi informasi dan komunikasi (TIK) merupakan 

campuran antara teknologi informatika dan teknologi komunikasi”. UNESCO 

mendefinisikan TIK merupakan teknologi yang digunakan selaku perlengkapan 

berbicara serta untuk membuat, mengelola dan mendistribusikan data. 
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pemanfaatan teknologi data dalam proses pembelajaran di kelas, telah menjadi 

suatu kebutuhan sekalian tuntutan di masa global ini. Keberadaan teknologi di 

dalam kelas pada saat pembelajaran merupakan hal yang harus di anggap biasa, 

bahkan pada nantinya komputer akan dianggap sama keberadaannya seperti papan 

tulis yang saat ini harus ada di setiap ruangan kelas. 

Untuk menambah daya guna serta efisiensi pendidikan, butuh dibesarkan 

bermacam model pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Perihal ini butuh 

dilakukan agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak monoton serta 

tidak membosankan sehingga hendak menghalangi terbentuknya transfer of 

knowledge. Untuk Pendidik, TIK dapat dimanfaatkan guna proses pembelajaran, 

pendidik dapat berkreasi, berinovasi dengan menggunakan TIK ini, contohnya 

dalam proses pendidikan agar peserta didik tidak jenuh, kita dapat membuat 

powerpoint dengan meningkatkan animasi dalam powerpoint tersebut. Masih 

banyak pemanfaatan TIK ini yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik, namun 

dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi ini sumber daya 

manusianya wajib memahami serta wajib terus dapat menjajaki pertumbuhan 

teknologi tersebut. 

2. 5 Media Pembelajaran Berbasis TIK 

Nursamsu et al., (2017) menjelaskan bahwa “media Pembelajaran 

merupakan perlengkapan yang digunakan buat memperagakan kebenaran, konsep, 

prinsip ataupun prosedur tertentu supaya terlihat lebih nyata/ konkrit”. Pemakaian 

media online selaku fasilitas pembelajaran berusia ini mulai menjadi alternatif 

dalam dunia pendidikan. Dalam mengantarkan materi- materi pembelajaran, 

seseorang guru bisa saja mempunyai akun di media sosial semacam; LINE, 
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twitter, facebook, WhatsApp, instagram, Path ataupun media online yang lain 

semacam; Weblog, Youtube, LinkedIn dan lain sebagainya. Tidak hanya selaku 

fasilitas pembelajaran, aplikasi media sosial pula dicoba selaku sarana penyebaran 

kabar, sarana dakwah, sarana pengumpulan massa, sarana bisnis, serta wujud 

komunikasi yang lain. 

Teknologi data meliputi seluruh perihal yang berkaitan dengan proses, 

pemakaian selaku alat bantu, manipulasi, serta pengelolaan data. Sementara itu 

teknologi komunikasi merupakan segala suatu yang berkaitan dengan pemakaian 

perlengkapan guna memproses serta mentransfer informasi dari fitur yang satu ke 

yang lain. Oleh sebab itu, teknologi data serta teknologi komunikasi merupakan 

dua buah konsep yang tidak terpisahkan. Jadi Teknologi Informasi dan 

Komunikasi memiliki penafsiran luas ialah seluruh aktivitas yang terpaut dengan 

pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, pemindahan data antar media. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang pembelajaran sudah 

merupakan kelaziman. Menunjang menyediakan komputer serta jaringan yang 

menghubungkan rumah siswa dengan ruang kelas, guru, serta administrator 

sekolah. Seluruhnya dihubungkan ke Internet, serta para guru dilatih memakai 

komputer individu. Oleh sebab itu kedudukan media dalam proses pendidikan jadi 

berarti sebab hendak menjadikan proses pendidikan tersebut menjadi lebih 

bermacam- macam serta tidak membosankan.  

Menurut Arsyad (2015) “Media berbasis komputer ialah metode 

menciptakan ataupun mengantarkan materi dengan memakai sumber- sumber 

yang berbasis mikro-prosesor”. Pada dasarnya media berbasis komputer memakai 
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layar kaca guna menyajikan informasi kepada siswa. Soewarno et al., (2016) 

menyatakan bahwa Teknologi dan media dapat berfungsi banyak untuk belajar. 

2. 6 Guru  

Penafsiran guru bagi KBBI( Kamus Besar Bahasa Indonesia) didefinisikan 

sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. 

Dalam Afliani (2021:1) Penafsiran Undang– Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru yakni seseorang pendidik handal dengan tugas utamanya mendidik, 

mengajar, membimbing, memusatkan, melatih, menilai serta mengevaluasi 

peserta didik pada pembelajaran anak usia dini lewat jalur formal pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah.  

Guru merupakan orang berusia yang mempunyai tanggung jawab buat 

membagikan tutorial ataupun dorongan kepada peserta didik dalam pertumbuhan 

jasmani serta rohaninya supaya menggapai kedewasaannya, sanggup melakukan 

tugasnya selaku makhluk Allah, khalifah di pertemukan bumi, selaku makhluk 

sosial serta selaku orang yang mampu berdiri sendiri. Sebutan lain yang umum 

digunakan buat guru yakni pendidik. Kedua sebutan tersebut berkesesuaian 

maksudnya, kelainannya yakni sebutan guru kerapkali dipakai di lingkungan 

pembelajaran formal, sebaliknya pendidik dipakai di lingkungan formal, informal 

ataupun nonformal. 

2.6.1  Tugas Guru  

Menurut Getteng (2009:26) tugas pendidik atau guru lebih mudahnya 

adalah mendidik, mengajar, melatih, mengevaluasi dan terus memperbaiki sampai 

peserta didik pada jenjang sekolah lanjutnya, karena bagaimanapun proses ini 

harus dilakukan oleh pendidik sebagai bentuk proses kehidupan dalam 
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pendidikan. Sedangkan tugas pendidik menurut Ag. Soejono dalam bukunya 

Ahmad tafsir mengatakan :  

1. Wajib menemukan pembawaan yang terdapat pada anak-anak. pendidik 

harus menemukannya dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, 

melalui pergaulan, angket dan sebagainya. 

2. Berupaya membantu anak didik meningkatkan pembawaan yang baik serta 

menekan pertumbuhan pembawaan yang buruk supaya tidak tumbuh.. 

3. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan metode 

memperkenalkan bermacam bidang kemampuan, keahlian, supaya anak 

didik memilihnya dengan tepat 

4. Mengadakan penilaian tiap waktu guna mengenali apakah pertumbuhan 

anak didik berjalan dengan baik. 

5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tak kalah anak didik mendapati 

kesulitan dalam mengembangkan potensi pada dirinya. 

Dapat disimpulkan bahwa guru memiliki tugas yaitu berbuat yang dapat 

dilihat dan bisa menjadi panutan oleh siswa yang ditunjukkan melalui tutur kata, 

sikap dan kepribadiannya seperti datang ke sekolah lebih awal disiplin, sopan 

santun, toleransi, jujur dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 

Seorang guru juga harus bisa menanamkan nilai-nilai keagamaan dan memberikan 

motivasi kepada siswa untuk terus belajar atau mengembangkan diri sebagaimana 

mestinya. 

2.6.2 Kendala yang dialami Oleh Guru  

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) penafsiran bahwa hambatan 

merupakan halangan rintangan dengan kondisi yang membatasi, menghalangi 
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ataupun menghindari pencapaian sasaran.  Dalam hal ini kendala yang akan dikaji 

adalah kendala yang terjadi dalam pembelajaran. Kendala yang dialami guru 

adalah beberapa hambatan yang menghambat jalannya suatu proses pembelajaran 

yang dilihat dari faktor manusiawi (guru dan siswa), aspek intitusional (ruang 

kelas), dan intruksional (kurangnya alat peraga).  

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kendala yang di 

alami oleh guru dalam memanfaatkan media pembelajaran adalah keadaan yang 

menghalangi, membatasi, atau mencegah tercapainya sasaran dalam pembelajaran 

melalui media berbasis TIK baik yang bersumber dari manusiawi, material, 

fasilitas perlengkapan dan prosedur yang menghalangi guru dan siswa dalam 

memproses sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Kendala seringkali terjadi dalam dunia pendidikan, seperti pada model 

pembelajaran, pendekatan, media pembelajaran dan penilaian pada siswa. bisa 

disimpulkan kendala merupakan sesuatu permasalahan ataupun sesuatu keadaaan 

yang jadi penghambat untuk menggapai tujuan yang ingin dicapai serta wajib 

mempunyai pemecahan tertentu yang cocok dengan hambatan yang dihadapinya. 

2. 7 Usaha Guru Dalam Mengatasi Kendala Pemanfaatan Media berbasis 

TIK 

Mengatasi problematika guru dalam menguasai TIK di dalam 

penggunaannya dalam pembelajaran dapat di atasi antara lain : 

1. Kegiatan pelatihan TIK memang menjadi solusi paling baik yang harus 

dilakukan apabila mengharapkan guru dapat menggunakan media TIK 
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dalam pembelajaran. pelatihan juga dapat meningkatkan skill guru 

sehingga guru bisa lebih kreatif di dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Pengadaan sarana TIK juga sangat penting demi menunjang 

kebehasilan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 

TIK. Tanpa adanya sarana yang memadai kiranya akan sangat sulit 

untuk menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media 

elektronik. Semakin berkembangnya zaman, perkembangan teknologi 

juga sangat pesat. Ada banyak media elektronik yang dapat digunakan 

dalam memaksimalkan kegiatan pembelajaran.  

2. 8 Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang memiliki hubungan keterkaitan 

dengan peneliti yang dilakukan oleh penulis. Penelitian relevan dapat juga 

diartikan sebagai penelitian yang terdahulu yang memiliki kesamaan dengan 

peneliti yang dilakukan oleh penulis.  

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Soewarno dkk, (2016) dengan 

judul penelitian kendala-kendala yang dihadapi guru dalam memanfaatkan media 

berbasis komputer di SD Negeri 10 Banda Aceh. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisa bertujuan untuk mengetahui bentuk kendala yang dihadapi guru 

dalam memanfaatkan media berbasis komputer di SD Negeri 10 Banda Aceh.  

Perbedaan penelitian relevan dan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 

tujuan utamanya ingin mengetahui kendala  dalam memanfaatkan media berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi oleh guru sedangkan penelitian yang 

dilakukan penulis yaitu subjek penelitian dan menggunakan teknik sampling 

purposive sample. serta perbedaan penelitian relevan dan penelitian yang penulis 
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lakukan terletak pada objeknya, yaitu penelitian ini dilakukan di SD Negeri 10 

Banda Aceh sedangkan penelitian yang akan dilakukan di SDN 55/1 Sridadi, 

Batang Hari, Jambi. 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Lounard Syaulan Sahelatua dkk, 

(2018) dengan judul Kendala guru memanfaatkan media it dalam pembelajaran di 

SDN 1 Pagar Air Aceh Besar.Tujuan penelitian ini adalah Peneliti mengharapkan 

informasi yang didapat dari pengkajian ini mampu menjadi bahan masukan bagi 

sekolah, sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan guru terhadap teknologi 

informasi. 

Perbedaan penelitian relevan dan penelitian yang peneliti akan lakukan 

terletak pada tujuan, penelitian relevan ini menelaah Kendala guru memanfaatkan 

media itu dalam pembelajaran di SDN 1 Pagar Air Aceh Besar. Sedangkan 

peneliti akan melakukan penelitian tentang kendala guru dalam memanfaatkan 

media berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi pada masa pandemi covid 

19 di Sekolah Dasar. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rose Winda dan Febrina Dafit, 

(2021) dengan judul “Analisis Kesulitan Guru dalam Penggunaan Media 

Pembelajaran Online di Sekolah Dasar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan media pembelajaran online yang digunakan guru serta 

mendeskripsikan kesulitan guru dalam penggunaan media pembelajaran online. 

Perbedaan penelitian revelan dan penelitian yang peneliti akan lakukan 

yaitu terletak pada tujuan, pada penelitian relevan bertujuan untuk 

mendeskripsikan media pembelajaran online. Sedangkan penelitian yang 
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dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan kendala dan solusi 

dalam memanfaatkan media berbasis TIK. 

Ke empat, penelitian yang dilakukan oleh Septi Dwi Putri dan Desy Eka 

Citra, (2019) dengan judul “Problematika Guru Dalam Menggunakan Media 

Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPS Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Kota 

Bengkulu”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui problematika apa 

saja yang dihadapi oleh guru dalam menggunakan media pembelajaran dan 

bagaimana cara guru dalam mengatasi permasalahan tersebut. Perbedaan 

penelitian relevan dengan penelitian yang peneliti ingin lakukan yaitu terletak 

pada media pembelajaran berbasis TIK dan muatan pembelajaran.  

2. 9  Kerangka Berpikir  

Berdasarkan kebijakan pemerintah dalam menghadapi dan memutus tali 

penyebaran dari pandemi Covid 19. Pemerintah mengeluarkan surat keputusan 

bersama Kemendikbud No. 4 Tahun 2020, tentang dilakukan proses pembelajaran 

di rumah masing-masing dengan menerapkan konsep pembelajaran daring 

kemudian berubah menjadi pembelajaran tatap muka terbatas. Menyikapi hal 

tersebut semua proses belajar mengajar dilakukan di rumah dikarenakan semua 

sekolah ditutup secara sementara. Dari proses pembelajaran yang dilakukan 

dengan cara tatap muka terbatas mengakibatkan interaksi secara tatap muka guru 

dan siswa dalam proses belajar kurang terlaksana dengan baik. Oleh karena itu 

agar proses belajar tetap berjalan dengan baik perlu adanya kerjasama antara guru, 

orangtua, dan siswa. Melalui kerjasama antara orang tua, guru dan siswa proses 

belajar akan tetap terlaksana dengan menggunakan teknologi dan informasi dan 
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juga dibutuhkan kemandirian siswa dalam menjalankan proses belajar tatap muka 

terbatas. 

Pada kenyataan nya tidak semua guru dapat memanfaatkan teknologi 

dengan baik. Maka dari itu diharapkan dari penelitian ini dapat mendeskripsikan 

kendala guru dalam memanfaatkan media berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasipada masa pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar. 

 

Tabel 2.1 Kerangka Berpikir 

Usaha guru dalam mengatasi kendala dalam memanfaatkan 
media berbasis TIK  pada pembelajaran  di masa pandemi 

Covid 19 

Kendala guru dalam memanfaatkan media berbasis TIK pada 
pembelajaran di masa pandemi Covid 19 

Pembelajaran dimasa pandemi Covid 19 

Pemanfaatan media berbasis TIK pada Pembelajaran  

Proses Pembejaran 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar SDN 55/I Sridadi yang 

beralamat di Muara Bulian Kabupaten Batanghari, Jambi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan 

kendala guru  memanfaatkan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

pada masa pandemi Covid 19 di sekolah dasar dan usaha guru dalam mengatasi 

kendala dalam memanfaatkan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi 

pada masa pandemi Covid 19. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian deskriptif. Menurut Hardani (2020:53) penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang diarahkan untuk memberikan penjelasan  gejala-gejala, fakta-fakta 

atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi 

atau daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari 

atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.  Berdasarkan kondisi 

pada saat ini peneliti ingin menggunakan jenis penelitiian deskriptif karena 

peneliti ingin menjelaskan atau mendeskripsikan mengenai kendala guru 

memanfaatkan media berbasisi teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) pada 

pembelajaran IPA di masa pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar dan usaha guru 

dalam mengatasi kendala dalam memanfaatkan media berbasis teknologi, 

informasi dan komunikasi (TIK) pada pembelajaran di masa pandemi Covid 19 
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sebagai suatu acuan untuk tenaga pendidikan dalam melakukan proses 

pembelajaran menggunakan media berbasis TIK pada kondisi pandemi Covid 19.  

3.3 Data dan Sumber Data  

Data dalam penelitian ini terbagi atas dua yaitu data primer dan data 

skunder. Data primer dalam penelitian ini adalah segala informasi yang 

didapatkan dari guru kelas IV A dan IV B SDN 55/I Sridadi melalui pengumpulan 

dari kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data skunder dalam 

penelitian yaitu informasi yang di dapat dari kepala sekolah. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas IV yang memiliki kendala 

dalam menggunakan media berbasis teknologi infomasi dan komunikasi dalam 

proses pembelajaran di SDN 55/I Sridadi. Pemilihan ini dikarenakan berdasarkan 

observasi awal guru kelas IV banyak memiliki kendala dalam pemanfaatan media 

dibandingkan dengan guru kelas lain nya.  

3.4 Informan Penelitian  

Informan penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas IV SDN 55/1 

Sridadi. Penentuan informan pada penelitian didasarkan observasi peneliti melihat 

guru yang memiliki kendala dalam menggunakan media berbasis teknologi 

infomasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran. 

Sugiyono (2014:124) menyatakan bahwa  “teknik pengambilan subjek 

penelitian sebagai sumber data dengan melalui pertimbangan khusus yang sesuai 

dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan 

penelitian”. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai Human 

Instrumen yakni peneliti mendampingi guru untuk menganalisis kendala guru 

dalam pemanfaatan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi di SDN 

55/1 Sridadi. Dalam hal ini peneliti melihat secara langsung kendala guru dalam 

pemanfaatan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi  menggunakan 

alat berupa catatan lapangan, kamera (perekam gambar) dan video. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti terhadap penelitian ini yaitu peneliti 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.  

3.5.1 Observasi  

Observasi merupakan metode menghimpun bahan- bahan keterangan yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan serta pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena- fenomena yang dijadikan objek pengamatan. Observasi 

selaku tata cara pengumpulan informasi banyak untuk mengamati tingkah laku 

orang ataupun proses terbentuknya aktivitas yang bisa diamati. Observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini mengamati secara langsung proses pemanfaatan 

teknologi saat proses pembeajaran berlangsung. 

Tabel 3.1 kisi-kisi observasi 

Variabel Indikator Sub Indikator  

 

 

 

Kendala Guru 

Memanfaatkan 

Media Berbasis 

Teknologi Informasi 

Dan Komunikasi 

Pada pembelajaran  

Masa Pandemi Covid 

-19 Di Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

Kendala guru memanfaatkan 

media berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi 

1. kendala guru dalam memanfaatkan 

leptop dalam pembelajaran. 

2. kendala guru dalam memanfaatkan 

proyektor dalam pembelajaran. 

3. kendala guru dalam memanfaatkan 

multimedia sebagai media 

pembelajaran.  

4. kendala guru dalam memanfaatkan 

youtube dalam pembelajaran. 

5. kendala guru dalam memanfaatkan 

internet dalam pembelajaran. 

6. kendala guru dalam memanfaatkan 

smartphone dalam pembelajaran. 
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7. kendala guru dalam memanfaatkan 

aplikasi zoom dalam proses 

pembelajaran. 

8. kendala pemanfaatan aplikasi 

whatsapp dalam pembelajaran. 

    Sumber : modifikasi dari Lounard Syaulan Sahelatua (2018 : 134-138) 

Tabel 3.2 kisi-kisi observasi 

Variabel Indikator Sub Indikator 

 

 

 

 

Usaha guru dalam 

mengatasi kendala 

dalam memanfaatkan 

media berbasis 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

(TIK) dalam 

pembelajaran pada 

masa pandemi 

COVID 19 di 

Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usaha guru mengatasi kendala 

dalam pemanfaatan media 

berbasis teknologi, informasi 

dan komunikasi pada muatan  

 

 

 

1. usaha guru mengatasi kendala dalam 

memanfaatkan leptop dalam 

pembelajaran. 

2. usaha guru mengatasi  kendala dalam 

memanfaatkan proyektor dalam 

pembelajaran. 

3. usaha guru mengatasi  kendala dalam 

memanfaatkan multimedia sebagai 

media pembelajaran.  

4. usaha guru mengatasi  kendala dalam 

memanfaatkan youtube dalam 

pembelajaran. 

5. usaha guru mengatasi  kendala dalam 

memanfaatkan internet dalam 

pembelajaran. 

6. usaha guru mengatasi  kendala dalam 

memanfaatkan smartphone dalam 

pembelajaran. 

7. usaha guru mengatasi  kendala dalam 

memanfaatkan aplikasi zoom dalam 

proses pembelajaran. 

8. usaha guru mengatasi  kendala dalam 

memanfaatkan  aplikasi whatsapp 

dalam pembelajaran. 

 

3.5.2 Wawancara  

3.5.2 Wawancara (Interview)  

Wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada responden. 

Wawancara dapat diartikan dengan berhadapan langsung antar interviewer dengan 

responden, kegiatannya dilaksanakan secara lisan.  

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara semiterstruktur dengan 

peneliti membuat pertanyaan- pertanyaan yang alternatif jawabannya telah 
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dipersiapkan, namun bersifat lebih leluasa sehingga informan bisa menyampaikan 

pendapatnya. Sugiyono (2011:233). Pertanyaan penelitian dibuat berdasarkan 

definisi operasional variabel yang dijabarkan melalui indikator dan sub indikator 

dalam kisi-kisi instrumen penelitian. 

3.5.3 Dokumentasi  

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti RPP, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian dan 

sebagainya. Dokumen dalam penelitian ini dapat berupa peristiwa penting dan 

benda-benda yang memiliki hubungan dengan pokok permasalahan yang ada.  

3.6 Uji Validitas Data  

Uji validitas adalah cara untuk mengukur tingkat keabsahan data. Uji 

validitas dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya, perpanjang 

pengamatan, pendalaman data, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negatif, Sugiyono (2016). Penelitian ini menggunakan triangulasi untuk 

menguji keabsahan.  

Pengujian keabsahan data dengan menggunakan triangulasi dapat diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai waktu dan berbagai sumber. Maka dari itu 

terdapat triangulasi waktu, triangluasi data, triangluasi sumber Sugiyono (2014). 

Penelitian ini menggunakan triangluasi sumber dan triangluasi teknik.  

1. Triangulasi Sumber  

Triangluasi sumber merupakan teknik untuk melihat keabsahan 

data, yang didapat melalui berbagai sumber. Data yang didapat selanjutnya 

dianalisis untuk menarik kesimpulan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber.  
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2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik adalah menguji dan melihat keabsahan data 

dengan cara melihat dari teknik pengambilan datanya. Contohnya teknik 

pengambilan data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jika dari 

ketiga teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda makan peneliti 

akan mengubungi sumber data untuk menentukan kebenaran data.  

3.7 Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang didapat peneliti, peneliti menggunakan model 

Miles and Huberman untuk menganalisis data yang telah ada. Adapun tahapan 

dalam model tersebut yang diawali dengan mengumpulkan data, mereduksi data, 

mendisplay, dan memverifikasi. Tahap-tahap menganalisis data menurut 

Sugiyono (2016:247) sebagai berikut:  

1. Reduksi data  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan topik untuk memperoleh gambaran yang tepat tentang 

penelitian dengan adanya data yang telah direduksi akan mempermudah 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data.  

2. Penyajian data  

Dalam penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan 

hubungan antar kategori dan sejenisnya  

3. Verifikasi data  

Langkah terakhir dalam menganalisis data adalah proses verifikasi data 

untuk memberikan kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh, kemudian 
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semua data yang diperoleh selama penelitian kemudian dianalisis untuk 

menghasilkan kesimpulan. 

3.8 Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengikuti langkah-

langkah atau tahapan awal untuk mencapai keberhasilan di dalam penelitian. 

Prosedur penelitian ini dirancang untuk mendaptkan data yang valid agar dapat 

mempermudah penelitian. Prosedur penelitian ini dibagi menjadi empat bagian 

yaitu:  

1. Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan penelitian ini diawali dengan kegiatan 

studi pendahuluan yaitu kegiatan kunjungan awal yang dilakukan ke 

Sekolah Dasar Negeri 55/I Sridadi serta menentukan subjek penelitian 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang topik penelitian. 

Setelah studi pendahuluan, penulis mengajukan proposal penelitian yang 

telah dilengkapi dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta model 

penelitian.  

2. Tahap pelaksanaan  

a. Melaksanakan kegiatan penelitian meliputi kegiatan observasi, dan 

wawancara. 

b. Mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan pada saat penelitian 

3. Tahap pengecekan keabsahan data  

a. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan membandingkan data 

yang diperoleh dari kegiatan observasi terhadap hasil wawancara 

dengan subjek penelitian. 
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b. Menganalisis data hasil penelitian yaitu dengan mengumpulkan data, 

mereduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

4. Menyusun laporan penelitian  

Pada tahap menyusun laporan penelitian, data yang diperoleh oleh 

peneliti akan di analisis kemudian dikumpulkan dan disusun dalam 

bentuk laporan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4. 1 Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berjudul kendala guru dalam memanfaatkan media 

berbasis teknologi, informasi dan komunikasi pada masa pandemi Covid 19 di 

sekolah dasar yang akan dilaksanakan di SDN 55/I Sridadi yang beralamat 

jalan Tembesi RT 05, RW 02 kelurahan Sridadi, kecamatan Muara Bulian, 

kabupaten Batang Hari, provinsi Jambi. Di SDN 55/I Sridadi terdapat 

sebanyak 28 guru beserta staf tata usaha. Deskrpsi SD Negeri No. 55/I Sridadi 

dicantumkan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Profil Sekolah 

1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SD NEGERI NO. 55/I SRIDADI 

2 NPSN : 10500189 

3 Jenjang Pendidikan : SD 

4 Status Sekolah : Negeri 

5 Alamat Sekolah : Lintas Ma. Bulian-Ma. Tembesi 

 RT / RW : 4 / 3  

 Kode Pos : 36614 

 Kelurahan : Sridadi 

 Kecamatan : Muara Bulian 

 Kabupaten/Kota : Batanghari 

 Provinsi : Jambi 

  : Indonesia 

6 Posisi Geografis : -1.7873 Lintang 

  : 103.1991 Bujur 

2. Data Pelengkap 

1 SK Pendirian Sekolah : 333 Tahun 2001 

2 Tanggal SK Pendirian : 1910-01-01 

3 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

4 SK Izin Operasional : - 

5 Tgl SK Izin Operasional : 1910-01-01 

6 Kebutuhan Khusus 

Dilayani 

: - 

7 Nomor Rekening : 36000013746 
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8 Nama Bank : POS GIRO 

9 Cabang KCP/Unit : Muara Bulian 

10 Rekening Atas Nama : SD NEGERI NO. 55/I SRIDADI 

11 MBS : Ya 

12 Luas Tanah Milik (m2) : 7882 

13 Luas Tanah Bukan Milik 

(m2) 

: 0 

14 Nama Wajib Pajak : SD NEGERI NO. 55/I SRIDADI 

15 NPWP : 727625584331000 

3. Kontak Sekolah 

1 Nomor Telepon : 074322649 

2 Nomor Fax : - 

3 Email : sdNegeri55Sridadi@gmail.com 

4 Website : - 

4. Data Periodik 

1 Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 

2 Bersedia Menerima Bos? : Ya 

3 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

4 Sumber Listrik : PLN 

5 Daya Listrik (watt) : 1300 

6 Akses Internet : Tidak Ada 

7 Akses Internet Alternatif : Telkom Speedy 
Sumber: Wahyu Hidayat, Operator Sekolah 

4.1.2 Visi, Misi dan Motto SDN 55/I Sridadi 

Visi SDN 55/I Sridadi 

Terwujudnya akhlak, prestasi berwawasan lingkungan yang dilandasi 

budaya luhur sesuai dengan agama. 

Misi SDN 55/I Sridadi  

1. Menanamkan keyakinan dan akidah melalui pengamalan ajaran 

agama. 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

3. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa, olahraga, 

seni budaya dan keterampilan sesuai dengan bakat, minat, dan potensi. 

4. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan 

lingkungan sekolah. 

mailto:sdnegeri55sridadi@gmail.com
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4. 2 Deskripsi Temuan Penelitian dan Pembahasan 

Pada deskripsi temuan ini peneliti mendeskripsikan apa saja kendala 

guru dalam memanfaatkan media berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi pada masa pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar dan  usaha guru 

mengatasi kendala guru dalam memanfaatkan media berbasis Teknologi, 

Informasi dan Komunikasi pada masa pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar. 

Peneliti melakukan pengumpulan data awal hingga penelitian, menggunakan 

instrumen berupa kisi-kisi dan lembar observasi untuk membantu peneliti 

mengumpulkan informasi terkait kendala guru dalam memanfaatkan media 

berbasis teknologi, informasi dan komunikasi pada masa Pandemi Covid 19 di 

sekolah dasar dan usaha guru mengatasi kendala dalam memanfaatkan media 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi pada masa pandemi Covid 19 di 

sekolah dasar dilanjutkan dengan wawancara dengan guru kelas IVA  

berinisial AS, guru kelas IV berinisial H, dan kepala sekolah sebagai sumber 

data pendukung. Data temuan peneliti selama penelitian merujuk pada 

indikator kendala guru memanfaatkan media berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi serta cara untuk mengatasinya yang dijabarkan sebagai berikut: 

4.2.1 Kendala Guru Dalam Memanfaatkan Media Berbasis Teknologi 

Informasi dan Komunikasi pada masa Pandemi Covid 19. 

1. Kendala guru dalam memanfaatkan leptop dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Selasa 

(16/11/2021) di SDN 55/I Sridadi. Saat melakukan pembelajaran guru 

belum menggunakan media berbasis TIK, guru masih menggunakan 

metode ceramah dan penugasan. Pembelajaran menjadi kurang menarik 
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dan terkesan membosankan. Media yang butuhkan dalam pembelajaran 

diantaranya dapat berupa leptop, guru dapat memanfaatkan leptop 

sebagai media penyampai materi. Leptop dapat digunakan untuk 

membuat power point yang menarik, leptop juga dapat dimanfaatkan 

untuk menyampaikan materi menggunakan zoom dan aplikasi 

pembelajaran lainnya. Kendala yang dialami oleh guru untuk 

memanfaatkan leptop dalam pembelajaran didapatkan data bahwa guru 

terlihat tidak menggunakan media leptop dalam menunjang proses 

pembelajaran yang berlangsung.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru AS pada hari Selasa 

16 November 2021 beliau menyatakan bahwa :  

“Dari sekolah sudah menyediakan leptop untuk setiap guru yang ada di 

SDN 55/I Sridadi ini. akan tetapi, kebanyakan guru belum maksimal dalam 

menggunakan leptop dalam proses pembelajaran sebagai penunjang 

pembelajaran dikarenakan kurangnya waktu dalam membuat materi 

pembelajaran menggunakan leptop, kurangnya pelatihan mengenai 

pemanfaatan leptop pada proses pembelajaran dan kurangnya kesempataan 

dalam mengembangkan diri”(16/11/2021) 

 

 Guru AS kelas IV A menyatakan kebanyakan kendala dalam 

pemanfaatan leptop sebagai media pembelajaran yaitu sulitnya membagi 

waktu antara membuat media pembelajaran dengan kegiatan lainnya. 

Kurangnya pelatihan untuk menggunakan leptop membuat guru AS 

masih memiliki sedikit ilmu dalam penggunaan media tersebut. 

 Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan guru H 

pada hari Selasa 16 November 2021 :  

“Ibu jarang sekali menggunakan leptop, penggunaan leptop hanya untuk 

memasukkan nilai dan membuat rapor. Kalau untuk pembelajaran sangat 

jarang, karena untuk membuat media pembelajaran berupa powerpoint dan 

penggunaan fitur –fitur lainnya seperti microsoft office lainnya ibu kurang 

paham. Untuk penggunaan media leptop juga membutuhkan waktu yang 
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cukup panjang sehingga ibu tidak sempat untuk membuat media nya. 

Kendala lainnya yaitu faktor umur, ibu kesulitan mengingat apa saja yang 

sudah diajarkan oleh tutor ataupun teman sejawat”(16/11/2021) 

 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama guru AS 

kelas IV A dan guru H kelas IV B dapat disimpulkan bahwa kendala 

dalam memanfaatkan media leptop sebagai media pembelajaran 

diantaranya pertama, kurangnya waktu dalam membuat media berupa 

powerpoint dan lain sebagainya. Kedua, kurangnya pelatihan dalam 

penggunaan media leptop dalam proses pembelajaran. Ketiga, kurangnya 

kesempatan dalam mengembangkan diri guru untuk membuat materi 

menjadi lebih menarik menggunakan media leptop. Dan yang terakhir 

adalah faktor usia, kebanyakan di SDN 55/I Sridadi guru yang memiliki 

umur diatas 40 tahun kesulitan dalam mengingat apa saja yang sudah 

diajarkan oleh tutor dan teman sejawat.  

2. Kendala guru dalam memanfaatkan proyektor dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 55/I Sridadi 

pada kelas IV A, guru AS belum menggunakan proyektor sebagai media 

penyampai materi. Observasi dilakukan pada hari Selasa (16/11/2021) 

peneliti menemukan bahwa guru hanya menggunakan buku siswa dalam 

menyampaikan materi. Untuk menyampaikan materi menggunakan 

proyektor guru masih kesulitan sehingga peneliti melakukan wawancara 

bersama guru untuk menanyakan kendala yang dialami oleh guru yang 

membuat guru tersebut tidak pernah menggunakan proyektor sebagai 

media penunjang pembelajaran.  
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Berdasarkan wawancara dengan guru AS kelas IV A pada hari 

Selasa 16 November 2021 menyatakan bahwa : 

“Untuk penggunaan proyektor ibu sangat jarang sekali. Kendala yang 

paling utaam yaitu keterbatasan saranan. Di SDN 55/I Sridadi ini hanya 

memiliki 1 proyektor yang bisa digunakan. Ketika ingin menggunakan 

proyektor guru harus bergantian. Terkadang ibu tidak kebagian untuk 

menggunakan proyektor. Kendala lainnya yaitu banyaknya tahapan dalam 

menghidupkan proyektor membuat ibu kesulitan dalam menggunakan nya” 

(16/11/2021) 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara bersama guru H kelas IV 

B untuk menanyakan hal yang sama, kendala apa saja yang dialami oleh 

guru sehingga guru tidak dapat menggunakan proyektor sebagai media 

penyampai pembelajaran pada hari Selasa 16 November 2021 :  

“Penggunaan media proyektor di saat proses pembelajaran sangat jarang 

ibu lakukan. Kalau ada anak PLP atau anak penelitian yang masuk baru ibu 

menggunakan media ini karena penggunaan proyektor di bantu oleh anak 

PLP. Ibu kurang paham dalam menggunakan proyektor seperti 

menghidupkan dan menyambungkan proyektor ke leptop”(16/11/2021) 

 

Di SDN 55/I Sridadi ini peneliti melihat sarana media proyektor 

hanya satu unit. Sehingga guru tidak dapat memaksimalkan penggunaan 

media ini sebagai penunjang proses pembelajaran sehingga pembelajaran 

lebih efektif. Kendala lainnya yang dialami oleh guru yaitu kesulitan 

dalam memahami setiap tahap penggunaan proyektor seperti 

menghidupkan dan menyambungkan ke leptop. 

3. Kendala guru dalam memanfaatkan multimedia sebagai media 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pada hari Selasa (16/11/2021) dalam 

proses pembelajaran guru AS tidak menggunakan media seperti 

multimedia, guru hanya menjelaskan dengan metode ceramah dan 
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penugasan. Beberapa mata pelajaran disampaikan dengan menggunakan 

media berbasis TIK berbentuk multimedia sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tersampaikan dengan efektif dan efesien. Namun, guru belum bisa 

menggunakan multimedia dengan baik. Hal ini disebabkan kurangnya 

waktu untuk mencari video-video yang cocok dengan materi yang akan 

di sampaikan oleh guru AS. Kemudian peneliti melakukan wawancara 

bersama guru AS pada hari Selasa 16 November 2021 : 

“ibu jarang menggunakan multimedia karena sulit untuk dicari. Apa lagi 

saat ini tidak ada waktu untuk mecari-cari multimedia pembelajaran yang 

cocok. Di tambah lagi banyaknya materi yang ingin disampaikan membuat 

ibu tidak sempat mencari media berupa multimedia ”(16/11/2021) 

 

Kemudian untuk memperkuat penjelasan kendala yang dialami 

oleh guru dalam penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran 

peneliti juga melakukan wawancara bersama guru H kelas IV B  pada 

hari Selasa 16 November 2021 :   

“ibu pernah menggunakan media multimedia untuk menunjang 

pembelajaran akan tetapi tidak setiap hari. Hal ini disebabkan tidak semua 

materi pembelajaran cocok menggunakan media tersebut, kendala yang ibu 

alami ketika menggunakan media ini yaitu saat mencari video nya karena 

sulit mencari multimedia yang cocok dengan materi yang ingin 

disampaikan”(16/11/2021) 

 

Guru kelas IV A dan IV B sudah berusaha menggunakan media 

multimedia sebagai sarana pencapaian tujuan pembelajaran. Akan tetapi 

guru memiliki kendala dalam penggunaannya yaitu kurangnya waktu 

dalam mencari media multimedia dan kesulitan dalam mencari video 

yang sesuai dengan materi yang ingin di sampaikan. 
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4. Kendala guru dalam memanfaatkan youtube dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV B SDN 55/I Sridadi 

peneliti menemukan bahwa guru menjelaskan materi menggunakan 

metode ceramah. Muatan pembelajaran yang disampaikan oleh guru pada 

hari Jum’at (19/11/2021) yaitu subtema 1 perjuangan para pahlawan, 

pembelajaran 3, KD menerapkan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya 

dengan indera penglihatan. Peneliti menganalisis KD ini dapat 

menggunakan media berbasis TIK seperi youtube untuk mempermudah 

guru menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Namun, guru 

belum dapat memanfaatkan media berbasis youtube dengan baik. Hal ini 

dapat dilihat ketika guru menggunakan aplikasi youtube, guru sulit 

mencari video yang sesuai dengan materi yang ingin disampaikan. 

Peneliti melakukan wawancara bersama guru H kelas IV B pada 

hari Jum’at 19 November 2021 :  

“Ibu pernah memanfaatkan media youtube sebagai sarana mengambil 

sumber belajar. Kendala yang ibu alami yaitu sinyal yang kurang stabil 

sehingga saat penayangan video pembelajaran melalui aplikasi youtube 

terjeda-jeda. Fasilitas yang terbatas juga berpengaruh yaitu jaringan wifi 

tidak sampai kedalam ruangan ibu sehingga ibu harus mengeluarkan biaya 

sendiri berupa mengisi kuota internet sendiri. Kendala yang lain yaitu 

kurangnya waktu untuk mencari-cari sumber belajar melalui media youtube” 

(19/11/2021) 

Kemudian peneliti melakukan wawancara bersama guru AS kelas 

IV A pada hari Jum’at 19 November 2021 :  

“Untuk menggunakan media youtube ibu pernah tetapi tidak sering. 

Kendala yang ibu alami ketika menggunakan media youtube ini yaitu ibu 

masih kesulitan dalam mencari-cari video yang sesuai dan ibu belum paham 

bagaimana cara mendownload video yang ada di aplikasi youtube sebagai 

arsip video pembelajaran”(19/11/2021) 

  

Pemanfaatan media TIK berupa aplikasi youtube pernah digunakan 

oleh guru SDN 55/I Sridadi. Namun, guru memiliki beberapa kendala 
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diantaranya guru masih merasakan kesulitan ketika mencari-cari sumber 

belajar, guru masih belum mengetahui cara mendowload video dari 

media youtube sebagai bentuk arsip sumber belajar dari suatu materi 

pelajaran, kendala selanjutnya yaitu guru terkendala dengan sinyal 

sehingga ketika video diputarkan melalui aplikasi youtube terjeda-jeda, 

dan yang terakhir yaitu kurangnya waktu guru untuk mencari-cari sumber 

belajar dalam aplikasi video.  

5. Kendala guru dalam memanfaatkan internet dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SDN 55/I 

Sridadi pada hari Jum’at (19/11/2021) pembelajaran yang sedang 

berlangsung membutuhkan media internet untuk menambahkan sumber-

sumber lain mengenai materi tersebut dikarenakan materi pada buku 

siswa dan buku guru masih sangat kurang. Akan tetapi, guru memiliki 

kendala dalam memanfaatkan media internet yaitu guru masih belum 

lancar dalam penggunaan media tersebut. Guru masih menggunakan 

metode ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran yang sedang 

berlangsung.  

Peneliti melakukan wawancara bersama guru AS pada hari Jum’at 

19 November 2021 : 

“ibu sering menggunakan internet untuk mencari sumber belajar ketika 

materi kurang lengkap didalam buku. Namun, kendala yang ibu alami yaitu 

kuota internet”(19/11/2021) 

 

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dalam 

memanfaatan media internet sebagai sarana mencari sumber informasi 

sudah dilakukan oleh guru akan tetapi belum termanfaatkan dengan baik 
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dikarenakan guru memiliki beberapa kendala yaitu sinyal dan kuota 

internet. 

6. Kendala guru dalam memanfaatkan smartphone dalam pembelajaran. 

Berdasarkan observasi pada hari Sabtu (20/11/2021) peneliti 

menemukan bahwa guru menggunakan smartphone sebagai media 

penyampai informasi kepada peserta didik dan orang tua peserta didik. 

Guru juga menggunakan smartphone sebagai media mencari sumber 

materi pembelajaran. Pada saat observasi peneliti menemukan kendala 

guru berupa kurangnya pemahaman terhadap fitur-fitur yang ada pada 

smartphone.  

Peneliti melakukan wawancara bersama guru AS pada hari Sabtu 

20 November 2021:  

“Ibu memanfaatkan smartphone sebagai media berbasis TIK. Ketika ibu 

kekurangan bahan materi pelajaran ibu menggunakan smartphone sebagai 

alat mencari materi yang kurang. Kendala yang ibu alami adalah ibu hanya 

bisa membaca materi tersebut, ibu belum paham bagaimana cara 

mendowload materi sehingga tersimpan di dalam smartphone”(20/11/2021) 

 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara bersama guru H 

pada hari Sabtu 20 November 2021 :  

“kendala yang ibu alami ketika memanfaatkan smartphone sebagai media 

berbasis TIK yaitu ibu sering terkendala sinyal karena kelas ibu jauh 

dibelakang sehingga wifi sekolah tidak dapat dijangkau”(20/11/2021) 

 

Di SDN 55/I Sridadi terlihat ketika penelitian guru memanfaatkan 

smartphone untuk mempermudah guru dalam memberikan informasi 

kepada peserta didik dan orang tua. Namun, guru memiliki kendala yaitu 

pertama kurangnya pemahaman terhadap fitur-fitur yang ada pada 

smartphone. Kedua Kendala yang guru alami adalah guru hanya bisa 
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membaca materi tersebut, guru belum paham bagaimana cara 

mendowload materi sehingga tersimpan di dalam smartphone. Ketiga 

guru sering terkendala sinyal karena kelas ibu jauh dibelakang sehingga 

wifi sekolah tidak dapat dijangkau.   

7. Kendala guru dalam memanfaatkan aplikasi zoom dalam pembelajaran. 

Berdasarkan Observasi yang peneliti  lakukan di SDN 55/I Sridadi 

yaitu SD tersebut sudah melakukan kegiatan pembelajaran tatap terbatas 

sehingga penggunaan aplikasi zoom sudah jarang dilakukan. Pemanfaatan 

aplikasi zoom dilaksanakan pada saat hari–hari tertentu yang tidak 

memungkinkan siswa untuk melakukan pembelajaran tatap muka terbatas. 

Kendala yang dialami oleh guru yaitu guru kurang paham dalam 

menggunakan aplikasi zoom, terlalu banyak langkah-langkah dalam 

membuat ruang zoom sehingga guru tidak dapat mengingat dengan baik. 

Peneliti melakukan wawancara bersama guru AS kelas IV A pada 

hari Selasa 23 November 2021 :  

“Ibu pernah menggunakan aplikasi zoom untuk melakukan proses 

pembelajaran pada saat pandemi Covid 19. Kendala yang dialami oleh ibu 

yaitu sampai saat ini ibu belum bisa membuat ruang zoom sendiri, kendala 

lainnya yaitu mengenai sinyal yang terkadang mengganggu jalannya 

zoom”(23/11/2021) 

 

Selanjutnya wawancara dengan guru H kelas IV B pada hari Selasa 

23 November 2021 :  

“Pada proses pembelajaran ibu pernah memanfaatkan aplikasi zoom untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. Kendala yang ibu alami selama 

menggunakan aplikasi zoom yaitu ibu belum bisa membuat schedule zoom 

sesuai dengan waktu untuk belajar karena ibu gagap teknologi. Dalam 

memanfaatkan aplikasi zoom ini ibu memiliki kendala lain yaitu karena 

faktor usia ibu lambat dalam memahami menggunaan aplikasi zoom 

ini”(23/11/2021) 
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Proses penyampaian materi pembelajaran di SDN 55/I Sridadi 

dilakukan dengan cara memanfaatkan aplikasi zoom sebagai salah satu 

media menyampaikan materi jarak jauh. Dalam pemanfaatan ini guru 

memiliki kendala sehingga guru tidak dapat menggunakan aplikasi zoom 

setiap hari. Pertama kendala yang dialami oleh guru diantaranya guru 

masih sulit untuk menggunakan aplikasi secara mandiri. Kedua yaitu 

guru memiliki kendala sinyal dalam menggunakan aplikasi zoom. 

8. Kendala guru dalam memanfaatkan aplikasi whatsapp pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Kamis  

(25/11/2021) guru sudah memanfaatkan aplikasi whatsapp sebagai media 

penyampaian informasi melalu grup whatsapp. Dibeberapa kesempatan 

guru juga mempergunakan whatsapp untuk memberikan materi pelajaran 

dan pekerjaan rumah kepada peserta didik. Penggunaan aplikasi 

whatsapp ini diharapkan dapat mempermudah proses pembelajaran yang 

dilakukan di masa pandemi Covid 19. Namun, aplikasi whatsapp belum 

sepenuhnya termanfaatkan dengan baik. Aplikasi whatsapp hanya 

dijadikan sebagai media penyampaian informasi sedangkan aplikasi 

whatsapp dapat dijadikan sebagai media untuk melakukan proses 

pembelajaran seperti menggunakan metode small group discusion. 

Metode ini dapat diterapkan ketika sekolah tersebut melakukan 

pembelajaran bleanded learning karena pandemi Covid 19. Dapat dilihat 

bahwa guru memiliki kendala dalam memanfaatkan media aplikasi 
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whatsapp yaitu kurang nya pemahaman mengenai fitur-fitur yang ada di 

aplikasi tersebut.  

Selanjutnya untuk memperkuat observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, peneliti melakukan wawancara bersama guru AS pada hari 

Kamis 25 November 2021 : 

“ibu sudah menggunakan aplikasi whatsapp sebagai media dalam proses 

pembelajaran diantaranya ibu membuat grup whatsapp untuk mempermudah 

berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tuanya. Kendala yang ibu 

alami yaitu terkendala biaya kuota internet dan ibu belum memahami secara 

penuh mengenai beberapa fitur dalam aplikasi whatsapp”(25/11/2021) 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara bersama guru H pada 

hari Kamis 25 November 2021 :   

“Dalam pemanfaatan media berbasis TIK berupa aplikasi whatsapp sudah 

ibu lakukan. Ibu memiliki grup kelas sehingga ibu dapat memberikan 

informasi mengenai sekolah kepada peserta didik dan orang tua nya. Kendala 

yang ibu alami yaitu kendala sinyal dan kuota internet”(25/11/2021) 

 

Di SDN 55/I Sridadi peneliti menemukan seluruh guru sudah 

memanfaatkan media berbasis TIK berupa penggunaan aplikasi whatsapp 

dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dalam memanfaatkan aplikasi 

whatsapp guru tentu nya memiliki kendala yaitu guru masih kurang 

memahami fitur-fitur yang ada di dalam aplikasi whatsapp, dan guru 

memiliki kendala sinyal dan kuota internet. 



49 
 

 
 

4.2.2 Usaha Guru Mengatasi Kendala Dalam Memanfaatkan Media 

Berbasis Teknologi, Informasi dan Komunikasi. 

1. Usaha guru mengatasi kendala memanfaatkan leptop dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SDN 55/I 

Sridadi. Peneliti menemukan bahwa guru sudah melakukan usaha dalam 

mengatasi kendala memanfaatkan leptop sebagai media pembelajaran. 

Usaha guru dalam mengatasi kendala memanfaatkan aplikasi leptop yaitu 

guru meluangkan waktu ketika pulang sekolah guru belajar bersama 

dengan teman sejawat dalam memanfaatkan leptop. Di waktu senggang 

guru belajar bersama mengenai cara menggunakan leptop dengan baik, 

mulai dari belajar cara mengetik dengan benar, belajar cara 

menggunakan microsoft office (microsoft word, mickrosoft powerpoint, 

dan microsoft excel). 

Peneliti melakukan wawancara bersama guru AS pada hari Selasa 

30 November 2021 : 

“Usaha yang ibu lakukan untuk mengatasi kendala pemanfaatan media 

leptop ini yaitu ibu minta diajarkan oleh teman-teman guru lain yang sudah 

paham mengenai pemanfaatan leptop ini. kemudian seluruh guru kompak 

untuk mengadakan pelatihan untuk melatih guru-guru yang belum paham 

menggunkan leptop, terutama membuat laporan dan membuat media 

pembelajaran berupa microsoft powerpoint”(30/11/2021) 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara bersama guru H pada 

hari Selasa 30 November 2021 :   

“Kalau untuk usaha dalam mengatasi kendala ini, tentu saja sudah ibu 

lakukan. Pemanfaatan media leptop akan sangat berpengaruh dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karena itu usaha yang ibu lakukan 

untuk mengatasi kendala yang ibu alami yaitu ibu belajar bersama dengan 

guru yang lain. Kemudian sekolah ini sering didatangi oleh mahasiswa 
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magang, PLP, penelitian, dan lain-lainnya ibu bisa belajar dari mereka dalam 

memanfaatkan media leptop ini”(30/11/201) 

 

Di SDN 55/I Sridadi ini sudah melakukan berbagai cara dalam 

mengatasi kendala memanfaatkan media berbasis TIK berupa media 

leptop. Guru memiliki inisiatif untuk melakukan diskusi bersama 

sebelum pulang sekolah untuk saling mengajari bagaimana cara 

penggunaan leptop ini.  

 

Gambar  4.1  Kegiatan pelatihan memanfaatkan leptop 

2. Usaha guru dalam mengatasi kendala memanfaatkan proyektor 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pada Rabu (17/11/2021) peneliti 

melihat bahwa dari pihak sekolah dan guru sudah bekerjasama dalam 

melakukan usaha untuk mengatasi kendala dalam memanfaatkan 

proyektor dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat di lihat pada setiap 

hari rabu guru melakukan kegiatan pelatihan dalam penggunaan media 

berbasis TIK. Guru diajarkan bagaimana cara untuk menghidupkan 

proyektor dan menyambungkan nya ke leptop. Setiap hari rabu pagi 

mentor mengajarkan guru untuk menggunakan proyektor sebelum 
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melanjutkan materi dalam pelatihan tersebut sehingga diharapkan guru 

dapat terbiasa menggunakan proyektor ketika mengajar didalam kelas.  

 

Gambar  4.2  Kegiatan pelatihan menggunakan proyektor 

Peneliti melakukan wawancara bersama guru AS pada hari Rabu 

17 November 2021 :  

“Usaha yang sudah ibu lakukan dalam memanfaatkan media proyektor ini 

yaitu ibu mengikuti pelatihan setiap hari rabu dan melihat mentor 

menggunakan proyektor untuk menyeminarkan materi nya”(17/11/2021) 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara bersama guru H pada 

Rabu 17 November 2021 beliau menyatakan bahwa :  

“Untuk kendala dalam memanfaatkan media proyektor, usaha yang sudah 

ibu lakukan yaitu ibu meminta bantuan anak PLP dan penelitian untuk 

mengajarkan ibu menggunakan proyektor ketika ibu ingin menjelaskan 

menggunakan media berbasis TIK” (17/11/2021) 

3. Usaha guru dalam mengatasi kendala memanfaatkan multimedia 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN 55/I Sridadi peneliti 

menemukan bahwa sudah ada usaha guru untuk mengatasi kendala dalam 

memanfaatkan multimedia dalam proses pembelajaran.. Peneliti 

melakukan observasi di kelas IV A, pada awalnya guru belum bisa 
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mengajar menggunakan multimedia dikarena kan beberapa kendala 

diantaranya kurang nya pemahaman dalam mencari video yang cocok 

untuk materi yang ingin disampaikan. Sekarang guru sudah mulai 

berusaha menggunakan multimedia sebagai penunjang pembelajaran. 

Usaha yang sudah guru lakukan yaitu belajar dengan teman sejawat, 

meminta bantuan mahasiswa PLP dan penelitian untuk mencari 

multimedia yang cocok untuk materi ajar, dan mengikuti pelatihan media 

berbasis TIK pada setiap hari rabu.  

 

Gambar  4.3  Bukti percobaan guru menggunakan multimedia video 

Peneliti melakukan wawancara bersama guru AS pada hari Rabu 

24 november 2021 : 

“untuk multimedia ini ibu selalu belajar bersama guru yang lain yang 

lebih paham sehingga ibu dapat menggunakan media ini dengan baik. Ibu 

lebih banyak lagi bertanya kepada mentor pada saat pelatihan tentang 

bagaimana cara memilih multimedia yang cocok dengan materi yang ingin 

diajarkan”(24/11/2021) 

4. Usaha guru dalam mengatasi kendala memanfaatkan youtube dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 55/I Sridadi 

pada hari sabtu 27 November 2021 peneliti mendapatkan bahwa guru di 
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sekolah tersebut bersama-sama untuk saling membantu dalam mengatasi 

kendala dalam proses pembelajaran, termasuk mengatasi kendala 

memanfaatkan aplikasi youtube dalam proses pembelajaran. Guru yang 

paham dengan youtube akan senantiasa membantu guru-guru yang belum 

paham dengan youtube.  

Peneliti melakukan wawancara bersama guru AS kelas IV A pada 

hari Sabtu 27 November 2021 : 

“Jika untuk membuka youtube saja ibu sudah bisa, akan tetap jika untuk 

mencari video pembelajaran yang cocok dan mendowload video tersebut dari 

youtube ibu belum paham. Usaha yang sudah ibu lakukan yaitu ketika ibu 

ingin mencari-cari video pembelajaran ataupun ingin menambah 

pengetahuan ibu sebelum menjelaskan kepada peserta didik biasanya ibu 

meminta bantu ke guru yang lain atau kepada mahasiswa yang ada di 

sekolah”(27/11/2021) 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara bersama guru H, beliau 

menyatakan bahwa : 

“Usaha yang ibu lakukan untuk mengatasi kendala dalam 

memanfaatkan aplikasi youtube ini yaitu ibu selalu mengikuti pelatihan yang 

diadakan oleh sekolah maupun oleh organisasi lain seperti program yang saat 

ini diadakan di SDN 55/I Sridadi yaitu pelatihan mengenai penggunaan 

media berbasis TIK”(27/11/2021) 

5. Usaha guru dalam mengatasi kendala memanfaatkan internet dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 55/I Sridadi 

peneliti menemukan bahwa hampir semua guru di sekolah tersebut sudah 

menggunakan internet didalam setiap kegiatan di sekolah termasuk 

dalam proses pembelajaran. Di era digital seperti saat ini guru tidak dapat 

terlepas dengan teknologi untuk menunjang kegiatan pembelajaran, oleh 

karena itu ketika guru memiliki kendala dalam pemanfaatan nya guru 

diminta untuk sigap dalam mengatasi kendala tersebut. Pada hari Rabu 
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(24/11/2021) peneliti melakukan observasi, pada hari tersebut guru 

melakukan kegiatan pelatihan yang diadakan oleh sekolah dan tanoto 

foundation. Pada saat berlangsungnya kegiatan pelatihan tersebut mentor 

menjelaskan mengenai media berbasis TIK salah satu nya yaitu internet. 

Pada kegiatan itu terjadi interaksi tanya jawab mengenai cara mengatasi 

kendala pemanfaatan media berbasis TIK.  

 

Gambar 4. 4   Kegiatan pelatihan menggunakan internet 

 

Peneliti melakukan wawancara bersama guru AS pada hari Rabu 

24 November 2021 : 

“Usaha yang telah ibu lakukan dalam mengatasi kendala memanfaatkan 

internet yaitu selalu belajar disetiap kesempatan. Ketika materi pembelajaran 

di rasa kurang, ibu meminta bantuan kepada teman yang lebih paham untuk 

mencarikan materi di internet”(24/11/2021) 

6. Usaha guru dalam mengatasi kendala memanfaatkan smartphone 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan pada hari Rabu 

(1/12/2021) peneliti melihat bahwa sudah ada usaha guru untuk 
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mengatasi kendala memanfaatkan smartphone. Disetiap kegiatan guru 

selalu beraktivitas menggunakan smartphone termasuk untuk 

memberikan materi pembelajaran maupun mencari materi pembelajaran, 

smartphone juga digunakan sebagai alat penghubung antara guru dan 

peserta didik ataupun guru dan orang tua peserta didik. Usaha yang telah 

guru lakukan yaitu selalu belajar bersama guru lainnya mengenai 

penggunaan fitur-fitur yang ada di smartphone.   

 

Gambar  4.5  Guru sedang mengadakan diskusi bersama guru 

mengenai penggunaan smartphone. 

 

Peneliti melakukan wawancara bersama guru H pada hari Rabu 

1 Desember 2021 :  

“Hampir setiap hari ibu maupun guru lainnya menggunakan smartphone. 

Ketika ibu memiliki kendala menggunakan smartphone, ibu langsung 

mencari cara untuk mengatasi nya. Salah satu kendala yang ibu alami yaitu 

sinyal wifi yang tidak sampai ke kelas ibu sehingga ibu harus selalu 

menyediakan kuota internet sendiri. Jika ibu sedang tidak mengajar ibu ke 

kantor ataupun ke ruang kepala sekolah untuk mencari materi-materi yang 

ada.”(1/12/2021) 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara bersama guru AS 

pada hari Rabu 1 Desember 2021 : 

“kendala yang ibu alami dalam penggunaan smartphone ini yaitu ibu 

belum bisa mendownload bahan ajar yang ada di internet, sehingga ketika 

ibu menghadiri pelatihan mengenai media berbasisi TIK ibu dapat 

mendiskusikan diforum tersebut. Dengan begitu secara perlahan ibu dapat 

memahami bagaimana cara mendowload materi yang ada di internet. Untuk 

saat ini ibu sedang proses belajar mengenai media berbasis TIK 

ini”.(1/12/2021) 
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7. Usaha guru dalam mengatasi kendala memanfaatkan aplikasi zoom 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Rabu 

(1/12/2021) ditemukan bahwa guru di SDN 55/I Sridadi sangat 

bersemangat dalam mengikuti pelatihan yang diadakan oleh sekolah dan 

kemitraannya. Pada awalnya guru memiliki banyak sekali kendala dalam 

memanfaatkan media berbasis TIK, termasuk memiliki kendala 

memanfaatkan aplikasi zoom. Ketika peneliti melakukan observasi guru 

masih dibantu oleh mentor untuk membuat dan masuk kedalam ruang 

zoom. Ada nya pelatihan ini diharapkan dapat membantu guru untuk 

mahir menggunakan aplikasi-aplikasi penunjang pembelajaran.  

 

 

Gambar  4.6  Pelatihan menggunaan aplikasi zoom 

 

Peneliti melakukan wawancara bersama guru AS pada hari Rabu 1 

Desember 2021 :  

“Usaha yang sudah ibu lakukan untuk mengatasi kendala memanfaatkan 

aplikasi zoom ini yaitu ibu selalu mengikuti pelatihan yang ada di sekolah ini 
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mengenai media berbasis TIK. Ibu sangat bersemangat mengikuti pelatihan 

ini. ibu berharap dengan adanya pelatihan ini dapat menambah wawasan ibu 

dan guru-guru yang lain. aplikasi zoom ini sangat baru, karena baru ibu temui 

ketika adanya pandemi Covid 19 sehingga ibu harus belajar dengan keras 

untuk bisa menggunakan aplikasi ini”(1/12/2021) 

 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru H pada hari Rabu 

1 Desember 2021 :  

“Aplikasi zoom ini masih sangat baru untuk ibu, walaupun pembelajaran 

daring ini sudah dilakukan lebih dari satu tahun tetapi ibu masih belum 

paham menggunakan aplikasi zoom. Banyak sekali fitur dan cara dalam 

membuat ruang pada aplikasi zoom semakin membuat ibu susah memahami 

cara menggunakan aplikasi zoom. Usaha yang sudah ibu lakukan yaitu ibu 

selalu belajar bersama guru maupun dengan mahasiswa yang sedang 

magang, PLP dan penelitian. Sampai saat ini masih terus belajar walaupun 

sekarang sudah masuk kepada pembelajaran tatap muka terbatas”(1/12/2021) 

8. Usaha guru dalam mengatasi kendala memanfaatkan aplikasi 

whatsapp dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pada hari Rabu 8 Desember 2021 

peneliti menemukan bahwa sudah ada usaha untuk mengatasi kendala 

memanfaatkan aplikasi whatsapp. Sejak merebaknya wabah Covid 19 di 

seluruh dunia membuat aplikasi whatsapp mengeluarkan inovasi baru 

yaitu aplikasi whatsapp sudah bisa melakukan video call dengan lebih 

dari satu orang. Pada mulanya guru tidak tahu akan hal itu sehingga guru 

sangat sulit untuk melakukan pembelajaran dalam jaringan. Kemudian 

guru terus berusaha untuk mencari-cari informasi mengenai metode apa 

saja yang cocok dilakukan dlaam proses pembelajaran. Guru kemudian 

melakukan diskusi bersama anak penelitian bahwa aplikasi whatsapp 

sudah bisa melakukan video call lebih dari satu orang sehingga guru 

dapat melakukan proses pembelajaran melalui aplikasi whatsapp dengan 
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model pembelajaran small group discussion yaitu proses pembelajarn 

yang dilakukan dengan kelompok kecil.  

 

Gambar  4.7  Pelatihan dalam menggunakan aplikasi whatsapp 

 

Peneliti melakukan wawancara bersama guru H pada Rabu 8 

Desember 2021 :  

“pada mulanya ibu kebingungan dalam proses pembelajaran yang tiba-

tiba berubah menjadi proses pembelajaran daring. Sehingga banyak sekali 

ibu melewatkan proses pembelajaran, ibu hanya memberikan tugas kepada 

siswa. pemberian tugas itu melalui grup whatsapp saja. Ibu selalu berusaha 

untuk mengatasi kendala tersebut. Kemudian ibu berdiskusi dengan 

mahasiswa mengenai model apa saja yang cocok untuk proses pembelajaran 

pada saat ini ibu disarankan untuk membuat kelompok kecil dalam kelas 

tersebut sekitar 6-7 orang peserta didik. Selanjutnya ibu dapat melakukan 

video call bersama peserta didik dan menjelaskan materi yang belum dapat 

dipahami”(8/12/2021) 

 

4. 3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Kendala Guru Memanfaatkan 

Media Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi pada Masa Pandemi 

Covid 19 di Sekolah Dasar” yang dilakukan di kelas IV A dan IV B di SDN 

55/I Sridadi, Muara Bulian melalui beberapa langkah kegiatan yaitu observasi, 

wawancara dan melakukan pengamatan dokumentasi dengan rumusan 

masalah “apa saja kendala guru dalam memanfaatkan media berbasis 
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teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada pembelajaran ipa di masa 

pandemi covid 19 di sekolah dasar? dan bagaimana usaha guru dalam 

mengatasi kendala dalam memanfaatkan media berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) pada pembelajaran ipa di masa pandemi covid 19 di 

sekolah dasar ? “ Dengan ini peneliti telah menemukan bahwa guru kelas IV 

A dan IV B di SDN 55/I Sridadi banyak sekali memiliki kendala yang 

dihadapi dalam memanfaatkan media berbasis TIK. Kendala dalam 

pemanfaatan media berbasis TIK yang ditemui sebagai berikut : 

Pertama, pada pemanfaatan media leptop guru memiliki kendala 

berupa kurangnya pemahaman menggunakan leptop dalam proses 

pembelajaran, kemudian sebelumnya belum ada pelatihan mengenai 

pemanfaatan leptop, kurangnya waktu guru untuk mengembangkan diri dalam 

penggunaan media leptop, dan yang terakhir guru masih sangat kurang 

memahami penggunaan fitur-fitur yang ada di leptop seperti microsoft office   

(microsoft word, microsoft excel dan microsoft powerpoint). Sejalan dengan 

penelitian Nisrina, dkk (2019:464) ia menjelaskan bahwa perkembangan 

pemanfaatan leptop belum begitu luas, guru masih belum memaksimalkan 

penggunaan dari teknologi dikarenakan guru masih malas dan tidak paham 

terhadap teknologi ataupun media yang berada disekelilingnya.  

Kedua, pada pemanfaatan media proyektor dalam proses pembelajaran 

pernah di pergunakan tetapi guru masih membutuhkan bantu guru lain ataupun 

mentor yang lebih paham dalam menggunakan proyektor. Kendala yang 

dialami oleh guru AS dan N hampir sama yaitu keterbatasan media proyektor 

di sekolah tersebut membuat guru sangat jarang menggunakan nya sehingga 
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banyak dari guru tidak paham bagaimana pengoperasikan proyektor tersebut. 

Kendala lain yang dialami oleh guru adalah banyak nya langkah- langkah 

dalam menghidupkan proyektor membuat guru sangat sulit untuk mengingat 

kembali cara mengoperasikan proyektor jika guru lain ataupun mentor tidak 

ada.  

Ketiga, pada pemanfaatan multimedia pada proses pembelajaran 

pernah guru pergunakan didalam kelas. Pada hasil observasi peneliti melihat 

bahwa guru belum menggunakan multimedia sebagai media penunjang 

pembelajaran. Menurut Khasanah, dkk (2017:346) Multimedia merupakan 

salah satu bentuk sarana yang menyajikan semua pokok bahasan dalam proses 

belajar mengajar agar mempermudah proses belajar mengajar. Kendala yang 

dialami oleh guru yaitu guru kesulitan dalam mencari multimedia video yang 

cocok dengan materi yang sedang di ajarkan, kurangnya waktu untuk mencari 

multimedia video yang bagus.  

Keempat, pada pemanfaatan youtube dalam proses pembelajaran. 

Ditemukan bahwa guru masih sangat monoton dengan buku cetak. Belum 

terlihat variasi dalam proses pembelajaran. Guru masih sangat kurang dalam 

pemanfaatan media berbasis TIK termasuk pemanfaatan youtube ini. Padahal 

dari beberapa jurnal yang peneliti baca pemanfaatan media youtube sangat 

berpengaruh dengan proses pembelajaran, hal ini sejalan dengan pendapat 

Suwarto, dkk (2021:29) menyatakan bahwa Pemanfaatan youtube sebagai 

media pembelajaran ini benar-benar telah meningkatkan aktivitas belajar 

siswa, meningkatkan berjalannya diskusi ketika membahas materi pelajaran, 

baik berdiskusi dengan teman-temannya, maupun berdiskusi dengan guru 
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yang mengajar. Namun, saat peneliti melakukan penelitian di SDN 55/I 

Sridadi menemukan bahwa guru memiliki kendala diantaranya guru masih 

kesulitan dalam menggunakan youtube dan belum paham cara mendowload 

video dari youtube serta guru sering terkendala sinyal wifi yang tidak sampai 

ke ruang kelasnya.  

Kelima, guru sudah pernah memanfaatkan internet dalam proses 

pembelajaran. Kendala yang sering guru alami yaitu sinyal wifi yang tidak 

smapai keruangan dan kuota internet untuk browsing mengenai materi yang 

ingin diajarkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Suwarti (2016:7) Adanya 

gangguan dari jaringan internet yang menyebabkan hambatan bagi guru untuk 

menemukan materi sesuai dengan yang akan diajarkan ini dikarenakan dalam 

pembuatan media pembelajaran dengan pemanfaatan internet, guru 

mengandalkan jaringanan internet disekolah. 

Keenam, semua guru yang ada di SDN 55/I Sridadi memiliki 

smartphone. Pada masa pandemi Covid 19 seperti saat ini tentunya guru 

membutuhkan smartphone sebagai media untuk menyampaikan informasi dan 

berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua karena guru hanya 

memiliki waktu yang sedikit untuk bertemu dengan peserta didik dikarenakan 

pembelajaran tatap muka terbatas. Dalam pemanfaatan ini guru memiliki 

kendala dalam memanfaatkan smartphone tersebut seperti guru masih kurang 

paham mengenai kegunaan smartphone. Maisari Ayu, dkk (2018:4) 

menyatakan bahwa kendala yang sering dialami oleh guru yaitu kurangnya 

pengetahuan terhadap konsep pembelajaran, kesadaran untuk berubah sesuai 

zaman, guru masih terpaku dengang cara pembelajaran yang lama, kurangnya 
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guru dalam memanfaatkan Smartphone sebagai alat atau penghubung 

komunikasi. 

Ketujuh, pada masa pandemi Covid 19 muncul aplikasi zoom sebagai 

media mempermudah guru dan peserta didik melakukan proses pembelajaran 

dalam jaringan. Menurut kuntarto, dkk (2021:57) Salah satu media yang tepat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran di masa pandemi saat ini adalah aplikasi 

zoom.  Namun, sangat disayangkan bahwa guru belum dapat memanfaatkan 

aplikasi zoom dengan baik. Banyak nya fitur dan langkah-langkah dalam 

membuat ruang zoom menjadi sebuah kendala bagi guru. Aplikasi ini juga 

membutuhkan banyak kuota untuk sekali zoom sehingga kuota internet juga 

menjadi sebuah kendala yang besar bagi guru. 

Kedelapan, pada pemanfaatan aplikasi whatsapp dalam proses 

pembelajaran sudah dipergunakan sejak awal pemberlakuan pembelajaran 

daring dan berlangsung sampai pemberlakuan pembelajaran tatap muka 

terbatas. Aplikasi whatsapp digunakan untuk membuat grup kelas sehingga 

guru mudah untuk mengontrol peserta didik belajar dirumah. Okvirelian 

Sischan (2021:136) mengatakan bahwa guru memanfaatkan whatsapp sebagai 

media pembelajaran dalam jaringan untuk menunjang proses pembelajaran 

selama dirumah dalam hal ini guru telah melaksanakan kebijakan yang 

dikeluarkan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Akan tetapi, pembelajaran 

melalui mengirimkan tugas saja dirasa sangat membosankan. Kendala yang 

guru alami yaitu guru kurang bisa mempergunakan aplikasi whatsapp untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik, guru juga masih kurang paham 

menggunakan fitur-fitur yang ada di aplikasi whatsapp ini. 
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Berdasarkan temuan-temuan peneliti mengenai usaha guru mengatasi 

kendala memanfaatkan media berbasis teknologi, informasi dan komunikasi 

pada masa pandemi Covid 19 di sekolah dasar sebagai berikut : 

Pertama, usaha yang sudah dilakukan oleh guru dan sekolah untuk 

mengatasi kendala memanfaatkan media berbasis teknologi, informasi dan 

komunikasi pada masa pandemi Covid 19 ini yaitu sekolah mengadakan 

pelatihan untuk guru sehingga diharapkan guru dapat mengatasi kendala 

dalam menggunakan media berbasis TIK. Pelatihan ini dilakukan selama 4 

bulan terhitung dari bulan agustus sampai bulan november. Pelatihan yang 

diadakan di sekolah ini yaitu atas kerjasama dengan tanoto foundation. Tujuan 

dari pelatihan ini untuk melatih skill guru mengenai media berbasis TIK 

seperti pemanfaatan aplikasi zoom, pemanfaatan leptop (penggunaan microsoft 

office : microsoft word, microsoft excel, microsoft powerpoint), pemanfaatan 

aplikasi whatsapp, pemanfaatan smartphone, dll. Usaha yang sudah guru 

lakukan yaitu guru sangat berantusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan 

yang sedang diadakan.  

Kedua, usaha yang guru lakukan untuk mengatasi kendala 

memanfaatakan media berbasis teknologi, informasi dan komunikasi ini yaitu 

melakukan kegiatan diskusi antar guru satu jam setelah bel sekolah berbunyi. 

Guru melakukan kegiatan diskusi ini ketika peserta didik sudah pulang. 

sehingga guru dapat saling bekerja sama untuk selalu membantu guru lain 

yang memiliki kendala tersebut.  
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Menurut Andriani Regita, dkk (2021:4) adapun solusi untuk kendala 

guru diantaranya : 

1. Memiliki kesadaran yang tinggi untuk melakukan perubahan seperti 

mengikuti seminar, membaca banyak jurnal dan studi banding. 

2. Otodidak atau belajar sendiri dengan bereksplorasi untuk menemukan 

potensi dan bakat yang ada dalam dirinya. 

3. Mengikuti berbagai pelatihan untuk mengembangkan kemampuan, 

keterampilan, dan sikap yang menyangkut karir bagi seorang guru 

untuk terus berkembang dan mengabdi, mencerdaskan peserta 

didiknya. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kendala guru dalam 

memanfaatkan media berbasis tekologi informasi dan komunikasi pada masa 

pandemi Covid 19 di SDN 55/I Sridadi meliputi kurangnya pemahaman guru 

mengenai fitur-fitur yang ada didalam leptop, terbatasnya sarana proyektor yang 

ada di sekolah tersebut, kurangnya pemahaman menggunakan proyektor, guru 

kesulitan mencari multimedia  yang sesuai dengan materi yang ingin diajarkan, 

kurangnya pemahaman guru mendowload video dari youtube,fasilitas wifi yang 

tidak memadai untuk mengakses internet, guru kurang paham menggunakan 

smartphone, banyak nya fitur yang ada di dalam aplikasi zoom membuat guru 

kesulitan untuk memahami penggunaan aplikasi tersebut, pada aplikasi whatsapp 

beberapa guru masih belum memahami fungsi dan kegunaan aplikasi ini. Usaha 

yang telah sekolah lakukan yaitu mengadakan pelatihan mengenai penggunaan 

media berbasis TIK, terus memperbaiki dan menambah fasilitas yang akan 

menunjang proses pembelajaran lebih baik lagi. Usaha yang guru lakukan yaitu 

mengikuti pelatihan sebaik mungkin, belajar bersama guru-guru yang lebih paham 

mengenai media berbasis TIK. 

5.2 Implikasi  

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah informasi mengenai kendala 

guru dalam memanfaatkan media berbasis teknologi, informasi, dan komunikasi 

pada muatan IPA di masa pandemi Covid 19 di sekolah dasar, dan dapat 

memperkaya pengetahuan mengenai usaha yang dapat dilakukan oleh guru dan 
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sekolah untuk mengatasi kendala yang dialami oleh guru dalam memanfaatkan 

media berbasis teknologi, informasi dan komunikasi.  

5.3 Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagi guru diharapkan untuk mengatasi kendala yang dialami oleh guru 

memanfaatkan media berbasis teknologi, informasi dan komunikasi.   

2. Bagi pihak sekolah diharapkan terus memberikan dukungan penuh 

kepada guru yang berusaha untuk mengatasi kendala dalam 

memanfaatkan teknologi dan informasi dalam proses pembelajaran  

3. Adanya penelitian lebih lanjut tentang kendala guru dalam 

memanfaatkan media berbasis teknologi, informasi, dan komunikasi 

pada masa pandemi Covid 19 di sekolah dasar dan usaha guru dlaam 

mengatasi kendala memanfaatkan media berbasis teknologi, informasi 

dan komunikasi. 
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LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD) 

Lampiran 1 :Surat Bukti Penelitian 
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Lampiran 2 : Hasil Observasi  

Variabel Indikator Sub Indikator  Hasil  

 

 

 

 

 

 

 

Kendala Guru 

Memanfaatkan 

Media 

Berbasis 

Teknologi 

Informasi Dan 

Komunikasi 

Pada Masa 

Pandemi 

Covid -19 Di 

Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kendala guru 

memanfaatkan 

media berbasisi 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi  

 kendala guru 

dalam 

memanfaatkan 

leptop dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

ketika guru menjelaskan 

tema 5 pahlawanku, subtema 

1 perjuangan para pahlawan, 

pembelajaran 1, materi sifat-

sifat cahaya dan 

keterkaitannya dengan 

indera penglihatan guru 

tidak menggunakan media 

berbasis TIK. Media yang 

butuhkan dalam materi ini 

dapat berupa leptop, guru 

dapat memanfaatkan leptop 

sebagai media penyampai 

materi. Leptop dapat 

digunakan untuk membuat 

power point yang menarik, 

leptop juga dapat 

dimanfaatkan untuk 

menyampaikan materi 

menggunakan zoom dan 

aplikasi pembelajaran 

lainnya. Kendala yang 

dialami oleh guru untuk 

memanfaatkan leptop dalam 

pembelajaran IPA 

didapatkan data bahwa guru 

terlihat tidak menggunakan 

media leptop dalam 

menunjang proses 

pembelajaran yang 

berlangsung.  

 

 kendala guru 

dalam 

memanfaatkan 

proyektor dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

guru belum menggunakan 

proyektor sebagai media 

penyampai materi. guru 

hanya menggunakan buku 

siswa dalam menyampaikan 

materi. Materi yang di 

sampaikan yaitu subtema 1 

perjuangan para pahlawan, 

pembelajaran 1, materi sifat-

sifat cahaya. Pada materi ini 

guru dapat menggunakan 

media berbasis TIK untuk 
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mempermudah penyampaian 

kepada peserta didik. Untuk 

menyampaikan materi 

menggunakan proyektor 

guru masih kesulitan 

sehingga peneliti melakukan 

wawancara bersama guru 

untuk menanyakan kendala 

yang dialami oleh guru yang 

membuat guru tersebut tidak 

pernah menggunakan 

proyektor sebagai media 

penunjang pembelajaran. 

 kendala guru 

dalam 

memanfaatkan 

multimedia video 

sebagai media 

pembelajaran.  

 

 

 

 

dalam proses pembelajaran 

dengan materi cahaya pada 

muatan IPA guru tidak 

menggunakan media seperti 

multimedia video, guru 

hanya menjelaskan dengan 

metode ceramah dan 

penugasan. Dalam analisis 

yang dilakukan oleh peneliti 

didapatkan hasil bahwa 

materi sifat-sifat cahaya 

pada muatan IPA dapat 

disampaikan dengan 

menggunakan media 

berbasis TIK berbentuk 

multimedia video sehingga 

tujuan pembelajaran dapat 

tersampaikan dengan efektif 

dan efesien. Hal ini 

disebabkan kurangnya 

waktu untuk mencari video-

video yang cocok dengan 

materi yang akan di 

sampaikan oleh guru AS. 

 kendala guru 

dalam 

memanfaatkan 

youtube dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

guru belum dapat 

memanfaatkan media 

berbasis youtube dengan 

baik. Hal ini dapat dilihat 

ketika guru menggunakan 

aplikasi youtube, guru sulit 

mencari video yang sesuai 

dengan materi yang ingin 

disampaikan. 

 kendala guru 

dalam 

guru memiliki kendala 

dalam memanfaatkan media 
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memanfaatkan 

internet dalam 

pembelajaran.  

 

 

 

 

internet yaitu guru masih 

belum lancar dalam 

penggunaan media tersebut. 

Guru masih menggunakan 

metode ceramah dalam 

menyampaikan materi 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 kendala guru 

dalam 

memanfaatkan 

smartphone dalam 

pembelajaran. 

 

kendala guru berupa 

kurangnya pemahaman 

terhadap fitur-fitur yang ada 

pada smartphone. 

 kendala guru 

dalam 

memanfaatkan 

aplikasi zoom 

dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

 

Kendala yang dialami oleh 

guru yaitu guru kurang 

paham dalam menggunakan 

aplikasi zoom, terlalu 

banyak langkah-langkah 

dalam membuat ruang zoom 

sehingga guru tidak dapat 

mengingat dengan baik. 

 kendala 

pemanfaatan 

aplikasi whatsapp 

dalam 

pembelajaran. 

  

guru memiliki kendala 

dalam memanfaatkan media 

aplikasi whatsapp yaitu 

kurang nya pemahaman 

mengenai fitur-fitur yang 

ada di aplikasi tersebut. 

 

 

Variabel Indikator Sub Indikator Hasil 

 

 

 

 

Usaha guru 

dalam 

mengatasi 

kendala dalam 

memanfaatkan 

media 

berbasis 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

(TIK) dalam 

 

 

 

 

 

 

 

Usaha guru 

dalam 

mengatasi 

kendala dalam 

pemanfaatan 

media berbasis 

teknologi 

informasi dan 

9. usaha guru 

mengatasi kendala  

memanfaatkan 

leptop dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

guru sudah melakukan usaha 

dalam mengatasi kendala 

memanfaatkan leptop 

sebagai media pembelajaran. 

Usaha guru dalam mengatasi 

kendala memanfaatkan 

aplikasi leptop yaitu guru 

meluangkan waktu ketika 

pulang sekolah guru belajar 

bersama dengan teman 

sejawat dalam 

memanfaatkan leptop. Di 

waktu senggang guru belajar 

bersama mengenai cara 

menggunakan leptop dengan 
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pembelajaran 

pada masa 

pandemi 

COVID 19 di 

Sekolah Dasar 

komunikasi  baik, mulai dari belajar cara 

mengetik dengan benar, 

belajar cara menggunakan 

microsoft office (microsoft 

word, mickrosoft 

powerpoint, dan microsoft 

excel). 

10. usaha guru 

mengatasi kendala 

memanfaatkan 

proyektor dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

pihak sekolah dan guru 

sudah bekerjasama dalam 

melakukan usaha untuk 

mengatasi kendala dalam 

memanfaatkan proyektor 

dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dapat di lihat pada 

setiap hari rabu guru 

melakukan kegiatan 

pelatihan dalam penggunaan 

media berbasis TIK. Guru 

diajarkan bagaimana cara 

untuk menghidupkan 

proyektor dan 

menyambungkan nya ke 

leptop. Setiap hari rabu pagi 

mentor mengajarkan guru 

untuk menggunakan 

proyektor sebelum 

melanjutkan materi dalam 

pelatihan tersebut sehingga 

diharapkan guru dapat 

terbiasa menggunakan 

proyektor ketika mengajar 

didalam kelas. 

11. usaha guru 

mengatasi  kendala  

memanfaatkan 

multimedia video 

sebagai media 

pembelajaran.  

 

 

 

 

 

guru sudah mulai berusaha 

menggunakan multimedia 

video sebagai penunjang 

pembelajaran. Usaha yang 

sudah guru lakukan yaitu 

belajar dengan teman 

sejawat, meminta bantuan 

mahasiswa PLP dan 

penelitian untuk mencari 

multimedia video yang 

cocok untuk materi ajar, dan 

mengikuti pelatihan media 

berbasis TIK pada setiap 

hari rabu. 
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12. usaha guru 

mengatasi kendala 

memanfaatkan 

youtube dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

guru di sekolah tersebut 

bersama-sama untuk saling 

membantu dalam mengatasi 

kendala dalam proses 

pembelajaran, termasuk 

mengatasi kendala 

memanfaatkan aplikasi 

youtube dalam proses 

pembelajaran. Guru yang 

paham dengan youtube akan 

senantiasa membantu guru-

guru yang belum paham 

dengan youtube.  

 

 

 

13. usaha guru 

mengatasi kendala 

memanfaatkan 

internet dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

guru melakukan kegiatan 

pelatihan yang diadakan 

oleh sekolah dan tanoto 

foundation. Pada saat 

berlangsungnya kegiatan 

pelatihan tersebut mentor 

menjelaskan mengenai 

media berbasis TIK salah 

satu nya yaitu internet. Pada 

kegiatan itu terjadi interaksi 

tanya jawab mengenai cara 

mengatasi kendala 

pemanfaatan media berbasis 

TIK.  

 usaha guru 

mengatasi 

kendala 

memanfaatkan 

smartphone 

dalam 

pembelajaran. 

Usaha yang telah guru 

lakukan yaitu selalu belajar 

bersama guru lainnya 

mengenai penggunaan fitur-

fitur yang ada di 

smartphone.   

 usaha guru 

mengatasi 

kendala 

memanfaatkan 

aplikasi zoom 

dalam proses 

pembelajaran. 

 

 

 

 

guru masih dibantu oleh 

mentor untuk membuat dan 

masuk kedalam ruang zoom. 

Ada nya pelatihan ini 

diharapkan dapat membantu 

guru untuk mahir 

menggunakan aplikasi-

aplikasi penunjang 

pembelajaran.  
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 usaha guru 

mengatasi 

kendala 

pemanfaatan 

aplikasi whatsapp 

dalam  

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

guru terus berusaha untuk 

mencari-cari informasi 

mengenai metode apa saja 

yang cocok dilakukan 

dalam proses 

pembelajaran. Guru 

kemudian melakukan 

diskusi bersama anak 

penelitiab bahwa aplikasi 

whatsapp sudah bisa 

melakukan video call 

lebih dari satu orang 

sehingga guru dapat 

melakukan proses 

pembelajaran melalui 

aplikasi whatsapp dengan 

model pembelajaran small 

group discussion yaitu 

proses pembelajarn yang 

dilakukan dengan 

kelompok kecil. 

 

Lampiran 3 : Hasil Wawancara Bersama Guru Dan Kepala Sekolah   

Lembar wawancara guru kelas IV A dan IV B 

NO Pertanyaan Guru AS Guru H 

1.  Apakah ibu pernah 

memanfaatkan leptop 

sebagai media berbasis 

Teknologi ? 

 

Pernah  Pernah 

2.  Apakah ibu memiliki 

kendala dalam 

pemanfaatan leptop 

sebagai media berbasis 

Teknologi ? 

 

 

 

 

Dari sekolah sudah 

menyediakan leptop 

untuk setiap guru 

yang ada di SDN 55/I 

Sridadi ini. akan 

tetapi, kebanyakan 

guru belum maksimal 

dalam menggunakan 

leptop dalam proses 

pembelajaran sebagai 

penunjang 

pembelajaran 

dikarenakan 

kurangnya waktu 

dalam membuat 

Ibu jarang sekali 

menggunakan leptop, 

penggunaan leptop hanya 

untuk memasukkan nilai 

dan membuat rapor. Kalau 

untuk pembelajaran sangat 

jarang, karena untuk 

membuat media 

pembelajaran berupa 

powerpoint dan 

penggunaan fitur –fitur 

lainnya seperti microsoft 

office lainnya ibu kurang 

paham. Untuk penggunaan 

media leptop juga 
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materi pembelajaran 

menggunakan leptop, 

kurangnya pelatihan 

mengenai 

pemanfaatan leptop 

pada proses 

pembelajaran dan 

kurangnya 

kesempataan dalam 

mengembangkan diri 

membutuhkan waktu yang 

cukup panjang sehingga 

ibu tidak sempat untuk 

membuat media nya. 

Kendala lainnya yaitu 

faktor umur, ibu kesulitan 

mengingat apa saja yang 

sudah diajarkan oleh tutor 

ataupun teman sejawat 

 

3.  Bagaimana upaya ibu 

untuk mengatasi 

kendala dalam 

pemanfaatan leptop 

tersebut ? 

 

 

 

 

Usaha yang ibu 

lakukan untuk 

mengatasi kendala 

pemanfaatan media 

leptop ini yaitu ibu 

minta diajarkan oleh 

teman-teman guru 

lain yang sudah 

paham mengenai 

pemanfaatan leptop 

ini. kemudian seluruh 

guru kompak untuk 

mengadakan 

pelatihan untuk 

melatih guru-guru 

yang belum paham 

menggunkan leptop, 

terutama membuat 

laporan dan membuat 

media pembelajaran 

berupa microsoft 

powerpoint 

Kalau untuk usaha dalam 

mengatasi kendala ini, 

tentu saja sudah ibu 

lakukan. Pemanfaatan 

media leptop akan sangat 

berpengaruh dalam 

keberhasilan proses 

pembelajaran. Oleh karena 

itu usaha yang ibu lakukan 

untuk mengatasi kendala 

yang ibu alami yaitu ibu 

belajar bersama dengan 

guru yang lain. Kemudian 

sekolah ini sering 

didatangi oleh mahasiswa 

magang, PLP, penelitian, 

dan lain-lainnya ibu bisa 

belajar dari mereka dalam 

memanfaatkan media 

leptop ini 

 

4.  Apakah ibu pernah 

memanfaatkan 

proyektor sebagai 

media berbasis 

Teknologi ? 

 

Pernah  Pernah 

5.  Apakah ibu memiliki 

kendala dalam 

pemanfaatan proyektor 

sebagai media berbasis 

Teknologi ? 

 

 

 

 

Untuk penggunaan 

proyektor ibu sangat 

jarang sekali. 

Kendala yang paling 

utaam yaitu 

keterbatasan saranan. 

Di SDN 55/I Sridadi 

ini hanya memiliki 1 

proyektor yang bisa 

digunakan. Ketika 

Penggunaan media 

proyektor di saat proses 

pembelajaran sangat jarang 

ibu lakukan. Kalau ada 

anak PLP atau anak 

penelitian yang masuk 

baru ibu menggunakan 

media ini karena 

penggunaan proyektor di 

bantu oleh anak PLP. Ibu 
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ingin menggunakan 

proyektor guru harus 

bergantian. 

Terkadang ibu tidak 

kebagian untuk 

menggunakan 

proyektor. Kendala 

lainnya yaitu 

banyaknya tahapan 

dalam menghidupkan 

proyektor membuat 

ibu kesulitan dalam 

menggunakan nya 

 

kurang paham dalam 

menggunakan proyektor 

seperti menghidupkan dan 

menyambungkan 

proyektor ke leptop 

6.  Bagaimana usaha ibu 

dalam mengatasi 

kendala dalam 

pemanfaatan proyektor 

tersebut ? 

 

 

 

 

Usaha yang sudah ibu 

lakukan dalam 

memanfaatkan media 

proyektor ini yaitu 

ibu mengikuti 

pelatihan setiap hari 

rabu dan melihat 

mentor menggunakan 

proyektor untuk 

menyeminarkan 

materi nya 

Untuk kendala dalam 

memanfaatkan media 

proyektor, usaha yang 

sudah ibu lakukan yaitu 

ibu meminta bantuan anak 

PLP dan penelitian untuk 

mengajarkan ibu 

menggunakan proyektor 

ketika ibu ingin 

menjelaskan menggunakan 

media berbasis TIK 

7.  Apakah ibu pernah 

memanfaatkan 

multimedia video 

sebagai media berbasis 

Teknologi ? 

 

Pernah Pernah 

8.  Apakah ibu memiliki 

kendala dalam 

pemanfaatan 

multimedia video ? 

 

 

 

 

ibu jarang 

menggunakan 

multimedia video 

karena sulit untuk 

dicari. Apa lagi saat 

ini tidak ada waktu 

untuk mecari-cari 

video pembelajaran 

yang cocok. Di 

tambah lagi 

banyaknya materi 

yang ingin 

disampaikan 

membuat ibu tidak 

sempat mencari 

media berupa 

multimedia video 

ibu pernah menggunakan 

media multimedia video 

untuk menunjang 

pembelajaran akan tetapi 

tidak setiap hari. Hal ini 

disebabkan tidak semua 

materi pembelajaran cocok 

menggunakan media 

tersebut, kendala yang ibu 

alami ketika menggunakan 

media ini yaitu saat 

mencari video nya karena 

sulit mencari multimedia 

video yang cocok dengan 

materi yang ingin 

disampaikan 
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9.  Bagaimana usaha ibu 

dalam mengatasi 

kendala dalam 

pemanfaatan 

multimedia video 

tersebut ? 

 

 

 

 

untuk multimedia 

video ini ibu selalu 

belajar bersama guru 

yang lain yang lebih 

paham sehingga ibu 

dapat menggunakan 

media ini dengan 

baik. Ibu lebih 

banyak lagi bertanya 

kepada mentor pada 

saat pelatihan tentang 

bagaimana cara 

memilih multimedia 

video yang cocok 

dengan materi yang 

ingin diajarkan 

 

Usaha yang telah ibu 

lakukan yaitu belajar 

bersama orang lain (teman, 

anak, mahasiswa) cara 

mencari multimedia video 

yang cocok untuk materi 

yang ingin di sampaikan. 

10.  Apakah ibu pernah 

memanfaatkan 

youtube sebagai media 

berbasis Teknologi ? 

 

Pernah Pernah 

11.  Apakah ibu memiliki 

kendala dalam 

pemanfaatan youtube? 

 

 

 

 

Ibu pernah 

memanfaatkan media 

youtube sebagai 

sarana mengambil 

sumber belajar. 

Kendala yang ibu 

alami yaitu sinyal 

yang kurang stabil 

sehingga saat 

penayangan video 

pembelajaran melalui 

aplikasi youtube 

terjeda-jeda. Fasilitas 

yang terbatas juga 

berpengaruh yaitu 

jaringan wifi tidak 

sampai kedalam 

ruangan ibu sehingga 

ibu harus 

mengeluarkan biaya 

sendiri berupa 

mengisi kuota 

internet sendiri. 

Kendala yang lain 

yaitu kurangnya 

waktu untuk mencari-

Untuk menggunakan 

media youtube ibu pernah 

tetapi tidak sering. 

Kendala yang ibu alami 

ketika menggunakan 

media youtube ini yaitu 

ibu masih kesulitan dalam 

mencari-cari video yang 

sesuai dan ibu belum 

paham bagaimana cara 

mendownload video yang 

ada di aplikasi youtube 

sebagai arsip video 

pembelajaran 
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cari sumber belajar 

melalui media 

youtube 

 

12.  Bagaimana usaha ibu 

dalam mengatasi 

kendala dalam 

pemanfaatan youtube 

tersebut ? 

 

 

 

 

Jika untuk membuka 

youtube saja ibu 

sudah bisa, akan tetap 

jika untuk mencari 

video pembelajaran 

yang cocok dan 

mendowload video 

tersebut dari youtube 

ibu belum paham. 

Usaha yang sudah ibu 

lakukan yaitu ketika 

ibu ingin mencari-

cari video 

pembelajaran ataupun 

ingin menambah 

pengetahuan ibu 

sebelum menjelaskan 

kepada peserta didik 

biasanya ibu meminta 

bantu ke guru yang 

lain atau kepada 

mahasiswa yang ada 

di sekolah. 

 

Usaha yang ibu lakukan 

untuk mengatasi kendala 

dalam memanfaatkan 

aplikasi youtube ini yaitu 

ibu selalu mengikuti 

pelatihan yang diadakan 

oleh sekolah maupun oleh 

organisasi lain seperti 

program yang saat ini 

diadakan di SDN 55/I 

Sridadi yaitu pelatihan 

mengenai penggunaan 

media berbasis TIK 

13.  Apakah ibu pernah 

memanfaatkan internet 

sebagai media berbasis 

Informasi ? 

 

Pernah  Pernah  

14.  Apakah ibu memiliki 

kendala dalam 

pemanfaatan internet? 

 

 

 

 

ibu sering 

menggunakan 

internet untuk 

mencari sumber 

belajar ketika materi 

kurang lengkap 

didalam buku. 

Namun, kendala yang 

ibu alami yaitu kuota 

internet 

Kendala yang ibu alami 

yaitu sinyal dan kuota 

internet.  
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15.  Bagaimana usaha ibu 

dalam mengatasi 

kendala dalam 

pemanfaatan internet 

tersebut ? 

 

 

 

 

Usaha yang telah ibu 

lakukan dalam 

mengatasi kendala 

memanfaatkan 

internet yaitu selalu 

belajar disetiap 

kesempatan. Ketika 

materi pembelajaran 

di rasa kurang, ibu 

meminta bantuan 

kepada teman yang 

lebih paham untuk 

mencarikan materi di 

internet 

 

Usaha yang telah ibu 

lakukan yaitu belajar terus 

menggunakan google, 

crome, dll 

16.  Apakah ibu pernah 

memanfaatkan 

smartphone sebagai 

media berbasis 

Informasi ? 

 

Pernah  Pernah  

17.  Apakah ibu memiliki 

kendala dalam 

pemanfaatan 

smartphone? 

 

 

 

 

Ibu memanfaatkan 

smartphone sebagai 

media berbasis TIK. 

Ketika ibu 

kekurangan bahan 

materi pelajaran ibu 

menggunakan 

smartphone sebagai 

alat mencari materi 

yang kurang. Kendala 

yang ibu alami adalah 

ibu hanya bisa 

membaca materi 

tersebut, ibu belum 

paham bagaimana 

cara mendowload 

materi sehingga 

tersimpan di dalam 

smartphone 

 

kendala yang ibu alami 

ketika memanfaatkan 

smartphone sebagai media 

berbasis TIK yaitu ibu 

sering terkendala sinyal 

karena kelas ibu jauh 

dibelakang sehingga wifi 

sekolah tidak dapat 

dijangkau 

18.  Bagaimana usaha ibu 

dalam mengatasi 

kendala dalam 

pemanfaatan 

smartphone tersebut ? 

 

 

Hampir setiap hari 

ibu maupun guru 

lainnya menggunakan 

smartphone. Ketika 

ibu memiliki kendala 

menggunakan 

smartphone, ibu 

kendala yang ibu alami 

dalam penggunaan 

smartphone ini yaitu ibu 

belum bisa mendownload 

bahan ajar yang ada di 

internet, sehingga ketika 

ibu menghadiri pelatihan 
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langsung mencari 

cara untuk mengatasi 

nya. Salah satu 

kendala yang ibu 

alami yaitu sinyal 

wifi yang tidak 

sampai ke kelas ibu 

sehingga ibu harus 

selalu menyediakan 

kuota internet sendiri. 

Jika ibu sedang tidak 

mengajar ibu ke 

kantor ataupun ke 

ruang kepala sekolah 

untuk mencari 

materi-materi yang 

ada. 

 

mengenai media berbasisi 

TIK ibu dapat 

mendiskusikan diforum 

tersebut. Dengan begitu 

secara perlahan ibu dapat 

memahami bagaimana cara 

mendowload materi yang 

ada di internet. Untuk saat 

ini ibu sedang proses 

belajar mengenai media 

berbasis TIK ini. 

 

19.  Apakah ibu pernah 

memanfaatkan aplikasi 

zoom sebagai media 

berbasis Informasi ? 

 

 

 

 

 

 

Pernah, akan tetapi 

belum pernah 

membuat ruang zoom 

sendiri. 

Pernah, dibantu oleh guru 

lain dan mahasiswa yang 

sudah paham. 

20.  Apakah ibu memiliki 

kendala dalam 

pemanfaatan aplikasi 

zoom? 

 

 

 

 

Ibu pernah 

menggunakan 

aplikasi zoom untuk 

melakukan proses 

pembelajaran pada 

saat pandemi Covid 

19. Kendala yang 

dialami oleh ibu yaitu 

sampai saat ini ibu 

belum bisa membuat 

ruang zoom sendiri, 

kendala lainnya yaitu 

mengenai sinyal yang 

terkadang 

mengganggu jalannya 

zoom 

Pada proses pembelajaran 

ibu pernah memanfaatkan 

aplikasi zoom untuk 

melakukan kegiatan 

pembelajaran. Kendala 

yang ibu alami selama 

menggunakan aplikasi 

zoom yaitu ibu belum bisa 

membuat schedule zoom 

sesuai dengan waktu untuk 

belajar karena ibu gagap 

teknologi. Dalam 

memanfaatkan aplikasi 

zoom ini ibu memiliki 

kendala lain yaitu karena 

faktor usia ibu lambat 

dalam memahami 

menggunaan aplikasi zoom 

ini 

21.  Bagaimana upaya ibu Usaha yang sudah ibu Aplikasi zoom ini masih 
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untuk mengatasi 

kendala dalam 

memanfaatkan aplikasi 

zoom tersebut? 

 

 

 

 

lakukan untuk 

mengatasi kendala 

memanfaatkan 

aplikasi zoom ini 

yaitu ibu selalu 

mengikuti pelatihan 

yang ada di sekolah 

ini mengenai media 

berbasis TIK. Ibu 

sangat bersemangat 

mengikuti pelatihan 

ini. ibu berharap 

dengan adanya 

pelatihan ini dapat 

menambah wawasan 

ibu dan guru-guru 

yang lain. aplikasi 

zoom ini sangat baru, 

karena baru ibu temui 

ketika adanya 

pandemi Covid 19 

sehingga ibu harus 

belajar dengan keras 

untuk bisa 

menggunakan 

aplikasi ini 

 

sangat baru untuk ibu, 

walaupun pembelajaran 

daring ini sudah dilakukan 

lebih dari satu tahun tetapi 

ibu masih belum paham 

menggunakan aplikasi 

zoom. Banyak sekali fitur 

dan cara dalam membuat 

ruang pada aplikasi zoom 

semakin membuat ibu 

susah memahami cara 

menggunakan aplikasi 

zoom. Usaha yang sudah 

ibu lakukan yaitu ibu 

selalu belajar bersama 

guru maupun dengan 

mahasiswa yang sedang 

magang, PLP dan 

penelitian. Sampai saat ini 

masih terus belajar 

walaupun sekarang sudah 

masuk kepada 

pembelajaran tatap muka 

terbatas 

 

22.  Apakah ibu pernah 

memanfaatkan aplikasi 

whatsapp sebagai 

media berbasis 

Informasi ? 

 

Pernah  Pernah  

23.  Apakah ibu memiliki 

kendala dalam 

pemanfaatan aplikasi 

whatsapp? 

 

 

 

 

ibu sudah 

menggunakan 

aplikasi whatsapp 

sebagai media dalam 

proses pembelajaran 

diantaranya ibu 

membuat grup 

whatsapp untuk 

mempermudah 

berkomunikasi 

dengan peserta didik 

dan orang tuanya. 

Kendala yang ibu 

alami yaitu 

terkendala biaya 

Dalam pemanfaatan media 

berbasis TIK berupa 

aplikasi whatsapp sudah 

ibu lakukan. Ibu memiliki 

grup kelas sehingga ibu 

dapat memberikan 

informasi mengenai 

sekolah kepada peserta 

didik dan orang tua nya. 

Kendala yang ibu alami 

yaitu kendala sinyal dan 

kuota internet 
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kuota internet dan ibu 

belum memahami 

secara penuh 

mengenai beberapa 

fitur dalam aplikasi 

whatsapp 

 

24.  Bagaimana upaya ibu 

untuk mengatasi 

kendala dalam 

memanfaatkan aplikasi 

whatsapp tersebut? 

 

 

 

 

Usaha yang ibu 

lakukan yaitu ibu 

akan selalu belajar 

mengenai 

perkembangan-

perkembangan yang 

ada.  

pada mulanya ibu 

kebingungan dalam proses 

pembelajaran yang tiba-

tiba berubah menjadi 

proses pembelajaran 

daring. Sehingga banyak 

sekali ibu melewatkan 

proses pembelajaran, ibu 

hanya memberikan tugas 

kepada siswa. pemberian 

tugas itu melalui grup 

whatsapp saja. Ibu selalu 

berusaha untuk mengatasi 

kendala tersebut. 

Kemudian ibu berdiskusi 

dengan mahasiswa 

mengenai model apa saja 

yang cocok untuk proses 

pembelajaran pada saat ini 

ibu disarankan untuk 

membuat kelompok kecil 

dalam kelas tersebut 

sekitar 6-7 orang peserta 

didik. Selanjutnya ibu 

dapat melakukan video 

call bersama peserta didik 

dan menjelaskan materi 

yang belum dapat 

dipahami 

 

Lembar wawancara kepala sekolah  

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Pada masa pandemi covid 19 saat 

ini media pembelajaran apa saja 

yang cocok digunakan oleh guru 

demi berlangsungnya proses 

pembelajaran yang baik ? 

 

 

Media pembelajaran yang cocok yaitu 

media yang dapat memudahkan guru 

untuk mengajar di masa pandemi seperti 

saat ini. contoh media yang sudah 

digunakan oleh guru yaitu leptop, 

aplikasi zoom, aplikasi whatsapp, dan 

aplikasi belajar lainnya. 
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2. Bagaimana tanggapan ibu 

mengenai guru yang kurang aktif 

dalam penggunaan media berbasis 

TIK dalam proses pembelajaran 

dimasa pandemi covid 19 ? 

 

 

 

Dalam proses pembelajaran ibu selalu 

kontrol. Jadi ketika melihat guru yang 

kurang aktif dalam menggunakan media 

berbasis TIK biasanya ibu akan 

menanyakan alasan beliau. Kemudian 

dilanjutkan dengan evaluasi kinerja 

guru sehingga ibu dapat membuat 

keputusan untuk memecahkan kendala 

tersebut. 

3.  Menurut ibu kendala apa saja 

yang dialami oleh guru ketika 

memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi ? 

 

 

 

 Pertama yaitu faktor usia. Guru yang 

berumur >40 tahun memiliki kendala 

dengan usia yang sudah sulit untuk 

mengingat. Kedua yaitu fasilitas yang 

terkadang tidak mendukung guru 

menggunakan media berbasis TIK. 

Ketiga, kebanyakan guru gagap 

teknologi sehingga guru masih perlu 

banyak belajar dalam memanfaatkan 

media berbasis TIK. 

4. Sebagai seorang kepala sekolah, 

bagaimana upaya ibu dalam 

mengatasi kendala yang di alami 

oleh guru saat memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis TIK 

? 

 

 

Sejauh ini usaha yang sudah ibu 

lakukan yaitu pertama berusaha 

melengkapi fasilitas yang ada untuk 

mendukung guru menggunakan media 

berbasis TIK seperti memebrikan leptop 

untuk setiap guru, kedua ibu sudah 

mencoba untuk memasang wifi sekolah 

walaupun belum menggapai seluruh 

kelas. Ketiga, setelah melakukan 

evaluasi dari kendala-kendala guru ibu 

berusaha mendatangkan mentor untuk 

membuat pelatihan guru dalam 

memanfaatkan media berbasis TIK 
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Lampiran 4 : Dokumen Observasi  

 

Proses pembelajaran di kelas IV A  

 

Sekolah memberikan fasilitas leptop 
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Observasi pelatihana pemanfaatan media berbasis TIK 

 

Lampiran 5 : Dokumen Wawancara Bersama Guru Dan Kepala Sekolah 

 

 

Wawancara bersama guru AS kelas IV A 
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Wawancara bersama guru H di kelas IV B 

 

 

 

Wawancara bersama kepala sekolah 
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Lampiran 6 : Lampiran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

 

RPP Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran 1 Kelas IV B 
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Lampiran 7  : Cek Plagiarism 
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